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Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penawaran Tenaga Kerja 
Wanita Sektor Informal Di Kota Manado 
 
Tiffani Pebristy Effendy. 
Paulus Uppun 
Muh. Agung Ady Mangilep 
Salah satu faktor yang mempengaruhi wanita untuk masuk kedalam pasar 
tenaga kerja adalah faktor ekonomi, kurangnya pendapatan tambahan dari suami 
membuat wanita harus ikut mencari uang. Sektor informal merupakan sektor 
yang mudah dimasuki karena tidak memerlukan pendidikan tinggi sebagai 
syaratnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh umur, non labour 
income, jumlah tanggungan keluarga, upah dan pendidikan terhadap penawaran 
tenaga kerja wanita di kota manado yang di ukur berdasarkan jam kerja.. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer. Dengan 
menggunakan metode analisis regresi berganda. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa umur berpengaruh 
(-)signifikan, Non Labour Income berpengaruh (+)tidak signifikan, Jumlah 
tanggungan keluarga berpengaruh (+)tidak signifikan, Upah berpengaruh 
(+)signifikan Pendidikan berpengaruh (-)tidak signifikan dan terhadap penawaran 
tenaga kerja wanita. dengan tingkat kepercayaan 95%. Dan  di peroleh R2 = 
0.723880 yang berarti bahwa menandakan bahwa variasi dari perubahan nilai 
jumlah jam kerja wanita (Y) mampu dijelaskan secara serentak oleh umur, non 
labour income, jumlah tanggungan keluarga, upah dan pendidikan sebesar 72.38 
persen sedangkan sisanya 27,6 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak masuk dalam model 
 
Kata kunci: Penawaran Tenaga Kerja Wanita, Jam Kerja Wanita, Umur, Non 







Analysis Of Factors Affecting The Supply Of Labour Women In Informal 
Sector In The Manado City 
Tiffani Pebristy Effendy. 
Paulus Uppun 
Muh. Agung Ady Mangilep 
One of the factors that influence women to enter the labor market is the 
economic factor, the lack of additional revenue from making her husband had 
come looking for money. The informal sector is a sector which is easily 
accessible because it does not require a college education as a prerequisite. 
This study aims to analyze the influence of age, non-labor income, number 
of dependents, wage and education on labor supply in the city of Manado woman 
is measured by hours of work .. The data used in this study using primary data. 
By using multiple regression analysis. 
From the results obtained state that the age effect (-) is significant, Non-Labour 
Income effect (+) not significant, number of dependent family effect (+) is not 
significant, the wage effect (+) Education significant effect (-) not significant and 
to offer female workers. with a confidence level of 95%. And obtained R2 = 
0.723880 which means that signifies that the variation in the value of the number 
of hours women (Y) can be explained simultaneously by age, non-labor income, 
number of dependents, wage and education of 72.38 percent while the remaining 
27.6 percent is explained by other factors that are not included in the model 
 
Keywords: Woman Offers Employment, Hours Female, Age, Non-Labour 
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1.1 Latar Belakang 
Sejalan dengan pertumbuhan perekonomian di Indonesia, angka 
partisipasi tenaga kerja, terutama jumlah angkatan tenaga kerja wanita 
semakin meningkat.Peningkatan tersebut timbul bukan karena faktor 
kebetulan, namun dikarenakan peranan wanita di pasar kerja sudah cukup 
baik. Wanita sebagai salah satu sumber daya manusia di pasar kerja terutama 
di Indonesia mempunyai kontribusi yang besar, dalam arti bahwa jumlah 
wanita yang menawarkan dirinya untuk bekerja cukup besar. 
Masuknya angkatan kerja wanita ke berbagai sektor manandakan bahwa 
tidak ada batasan untuk bekerja bagi wanita. Banyak lapangan pekerjaan 
yang dulunya hanya di kerjakan oleh kaum lelaki sekarang sudah bisa 
dikerjakan oleh kaum wanita. Perubahan yang terjadi sekarang ini sebagai 
akibat dari perubahan lingkungan ekonomi sosial. 
Berkembangnya industri membuat terbukalah kesempatan kerja bagi 
wanita. Kesadaran wanita menikah dalam memasuki pasar kerja didorong 
oleh berbagai faktor. Adapun faktor tersebut adalah faktor ekonomi yaitu 
tingkat kemiskinan ekonomi, keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga, Adanya keterbatasan penghasilan suami untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya. Ketergantungan hidup pada pihak laki-laki yang 





dan faktor sosial yaitu adanya unsur prestige (gengsi) terutama bagi 
wanita yang berpendidikan tinggi dan menganggap bekerja merupakan salah 
satu pembuktian atau aktualisasi diri. 
 Oleh karena itu banyak wanita menikah merasa bekerja di luar rumah 
(sektor publik) mempunyai nilai yang lebih tinggi, walaupun upah yang 
diharapkan tidak sesuai dengan keinginan. Kesempatan kerja bagi wanita 
makin lama makin terbuka lebar serta semakin bertambah banyak secara 
kuantitatif, sehingga menyebabkan semakin banyaknya wanita yang masuk ke 
pasar kerja. Wanita memberikan sumbangan yang besar bagi kelangsungan 
perekonomian dan dapat mengangkat kesejahteraan keluarga karena 
mendapat tambahan pendapatan. Fenomena tersebut menunjukkan peran 
wanita sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pencari nafkah di dalam usaha 
meningkatkan taraf hidup keluarga (Rasmawati dan Maharani, 2012). 
Peranan perempuan dalam pembangunan terus menerus didorong dalam 
segala aspek kehidupan. Perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam 
bidang pendidikan sehingga semakin banyak perempuan yang memiliki 
pendidikan yang baik maka akan memiliki peluang yang lebih banyak dalam 
memperoleh lapangan pekerjaan. Perempuan yang  dimasa lajangnya sudah 
bekerja nampaknya akan terus bekerja meskipun sudah menikah.  Mereka 
yang sebagai ibu rumah tangga juga terus bekerja dengan  berbagai motivasi 
dan alasan seperti kebutuhan, aktualisasi diri dan perlunya membantu 
ekonomi rumah tangga (Rumondang, 2011) 
Data kependudukan BPS (1990-2006) menunjukkan lebih dari 50% total 
penduduk Indonesia adalah wanita. Di Indonesia dewasa ini umumnya 
menganggap bahwa tugas wanita sebagai ibu rumah tangga adalah 




kenyataannya sekarang ini kaum ibu di rumah tidak pernah tinggal diam dan 
selalu aktif (Notopuro, 1984). 
Kebanyakan wanita bekerja untuk menambah gaji suami mereka atau 
menopang keuangan keluarga mereka. Mereka tidak bermaksud untuk 
menaiki jenjang kepangkatan, karena tidak ada salahnya jika wanita 
mempunyai pekerjaan walaupun tidak untuk berkarir, karena karir biasanya 
lebih banyak menuntut persiapan pendidikan dan persiapan mental dari pada 
pekerjaan biasa yang tidak memerlukan persyaratan-persyaratan khusus. 
Bagi wanita yang mengemban banyak tugas dan memikul tanggung jawab 
didalam atau diluar rumah intinya adalah dalam pengelolaan waktu. Karena 
waktu merupakan salah satu faktor penting dalam melakukan tugas-tugas 
tersebut sampai tuntas (Wolfman, 1989). 
Jumlah angkatan kerja di Sulawesi Utara pada Februari 2013 ini 
bertambah 51.000 orang sehingga menjadi 1.009.000 orang. Tambahan 
51.000 tenaga kerja baru itu menandakan pertumbuhan sebesar 4,9 %, 
dibanding kondisi Agustus tahun lalu. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Sulawesi Utara menunjukkan tingkat partisipasi angkatan kerja pada 
Agustus tahun lalu adalah sekitar 61 %. Sementara pada Februari tahun ini 
tingkat partisipasi angkatan kerja sudah menjadi sekitar 64 % . Bila melihat 
latarbelakang pendidikannya diketahui pula bahwa selama Agustus tahun lalu 
hingga Februari tahun ini terjadi pergeseran komposisi angkatan kerja 
menurut latar belakang pendidikannya. Secara umum dapat diartikan bahwa 
semakin banyak pencari kerja yang memiliki status pendidikan level 
menengah yang setara Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah 
Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan. Sementara para pencari kerja yang 




penurunan. Ini mengartikan peningkatan latar belakang pendidikan, ikut 
membantu penyerapan angkatan kerja pada dunia kerja (Redaksi 
Manado:2013 ). 
Majunya pendidikan juga memberi andil pada meningkatnya partisipasi 
tenaga kerja, tetapi masalah kehidupan yang sulit terlebih pada keluarga yang 
tidak mampu mendorong lebih banyak wanita untuk bekerja mencari 
nafkah(Sajogyo :1983). 
Kemudian, muncul beberapa pertanyaan seperti apa jam kerja wanita, 
seberapa besar waktu yang dicurahkan wanita dalam bekerja dan seberapa 
besar yang dicurahkan dalam mengurus rumah tangga, dan apa yang mereka 
kerjakan, dan seberapa besar partisipasi tenaga kerja wanita. Berdasarkan 
fenomena inilah maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian ilmiah 
yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul.“ ANALISIS FAKTOR- 
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENAWARAN TENAGA KERJA 
WANITA SEKTOR INFORMAL DI KOTA MANADO”. 
 
1.2  Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, masalah pokok yang dirumuskan sebagai 
berikut : Apakah Umur, Non Labour Income, Jumlah Tanggungan Keluarga, 









1.3       Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur dan menganalilsis 
apakahumur, Non Labour Income, jumlah tanggungan keluarga, upah dan 
pendidikan berpengaruh terhadap Jam Kerja Wanita di Kota Manado. 
1.4      Kegunaan Penelitian  
1. Sebagai refrensi bagi khalayak yang berminat atau sedang melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan jam kerja wanita. 
2. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang memerlukan 
pengembangan pengetahuan lebih lanjut dan dapat digunakan sebagai bahan 
perbandingan untuk kasus-kasus serupa mengenai jam kerja wanita. 
3. Bagi penulis untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang arti 
dan fungsi tenaga kerja wanita. 















2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Teori Penawaran Tenaga Kerja 
Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat 
disediakan pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu tertentu. 
Dalam teori klasik sumberdaya manusia (pekerja) merupakan individu yang 
bebas mengarnbil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga 
bebas untuk menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkannya. Teori ini 
didasarkan pada teori tentang konsumen, dimana setiap individu bertujuan 
untuk memaksimumkan kepuasan dengan kendala yang dihadapinya. 
Menurut G.S Becker (1976), Kepuasan individu bisa diperoleh melalui 
konsumsi atau menikmati waktu luang (leisure). Sedang kendala yang 
dihadapi individu adalah tingkat pendapatan dan waktu. Bekerja sebagai 
kontrofersi dari leisure menimbulkan penderitaan, sehingga orang hanya mau 
melakukan kalau memperoleh kompensasi dalam bentuk pendapatan, 
sehingga solusi dari permasalahan individu ini adalah jumlah jam kerja yang 
ingin ditawarkan pada tingkat upah dan harga yang diinginkan. Layard dan 
Walters (1978), menyebutkan bahwa keputusan individu untuk menambah 
atau mengurangi waktu luang dipengaruhi oleh tingkat upah dan pendapatan 
non kerja. Adapun tingkat produktivitas selalu berubah-rubah sesuai dengan 






Penawaran atau penyediaan tenaga kerja mengandung pengertian 
jumlah penduduk yang sedang dan siap untuk bekerja serta pengertian 
kualitas usaha kerja yang diberikan. Secara umum, penyediaan tenaga kerja 
di pengaruhi oleh beberapa factor seperti jumlah penduduk, jumlah tenaga 
kerja, jumlah jam kerja, pendidikan produktivitas dan lain-lain. Untuk pengaruh 
jumlah penduduk dan struktur umum semakin banyak penduduk dalam umur 
anak-anak, maka semakin kecil jumlah yang tergolong tenaga kerja.  
Kenyataan diatas, menunjukkan tidak semua tenaga kerja atau 
penduduk dalam usia kerja siap untuk bekerja, karena ada sebagian dari 
mereka masih bersekolah, mengurus rumah tangga dan tergolong lain-lain 
penerima pendapatan. Dengan kata lain, semakin jumlah orang bersekolah 
dan mengurus rumah tangga, semakin kecil penyediaan tenaga kerja. Jumlah 
yang siap kerja dan yang belum bersedia untuk bekerja, di pengaruhi oleh 
kondisi keluarga masing-masing, kondisi ekonomi dan sosial secara umum, 
dan kondisi pasar kerja itu sendiri.  
Penyediaan tenaga kerja juga dipengaruhi oleh lamanya orang bekerja 
setiap minggu. Lama orang bekerja setiap minggu tidak sama, karena ada 
yangbekerja penuh. Akan tetapi banyak juga orang yang bekerja hanya 
beberapa jam dalam seminggu atas keinginan dan pilihan sendiri atau karena 
terpaksa berhubung terbatasnya kesempatan untuk bekerja secara penuh. 
Oleh karena itu, analisis penawaran atau penyediaan tenaga kerja tidak cukup 
hanya dengan memperhatikan jumlah orang yang bekerja, akan tetapi perlu 
juga memperhatikan berapa jam setiap orang bekerja dalam seminggu. 
Penyediaan tenaga kerja juga dipengaruhi oleh tingkat produktivitas kerja. 




tingkat pendidikan dan latihan yang sudah diterima. Orang yang 
berpendidikan tinggi dan mempunyai produktivitas kerja yang lebih tinggi juga. 
2.1.2 Konsep Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang sangat 
penting disamping sumber alam, modal dan teknologi. Apabila ditinjau 
secaraumum pengertian tenaga kerja adalah menyangkut manusia yang 
mampu bekerja untuk menghasilkan barang atau jasa dan mempunyai nilai 
ekonomis yang dapat berguna bagi kebutuhan masyarakat. Secara fisik 
kemampuan bekerja diukur dengan usia. Dengan kata lain orang dalam usia 
kerja dianggap mampu bekerja (Maharani, 2012). 
Batas usia tersebut bisa saja berubah sesuai dengan kondisi yang 
ada. Tujuan dari pemilihan batas umur tersebut adalah agar definisi yang 
diberikan sedapat mungkin menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Di 
dalam pengertian tenaga kerja itu juga dimaksudkan kelompok yang sedang 
mencari pekerjaan, bersekolah dan mengurus rumah tangga. Meskipun 
mereka tidak bekerja tetapi secara fisik mereka mampu bekerja dan sewaktu-
waktu dapat ikut bekerja. Inilah alasannya mengapa kelompok ini juga 
dimaksudkan ke dalam kelompok tenaga kerja. Dua golongan pertama yaitu 
penduduk yang sudah bekerja dan yang sedang mencari pekerjaan disebut 
angkatan kerja. Sedangkan kelompok yang terakhir yaitu penduduk yang 
bersekolah, mengurus rumah tangga dan kelompok lain-lain yang menerima 
pendapatan disebut bukan angkatan kerja (Potential Labor Force). 
Tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia dan sanggup 




bekerja dan mereka yang menganggur terpaksa akibat tidak ada kesempatan 
kerja (Djojohadikusumo, 1987). 
Menurut Standing (1981), pendekatan angkatan kerja (labor forcé 
approach) pertama kali digunakan di Amerika Serikat pada tahun 1930. Pada 
dasarnya pendekatan ini membedakan penduduk atas dua kelompok besar 
yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk yang tergolong bukan 
tenaga kerja terdiri atas dua kelompok yaitu yang termasuk dalam kelompok 
usia muda (young age population) dan kelompok usia tua (old age 
population). Batasan antara penduduk yang tergolong tenaga kerja dan bukan 
tenaga kerja sangat tergantung pada konsep dari batasan pengertian tenaga 
kerja yang digunakan dan dapat bervariasi di tiap negara (Uppun, 2006). 
Klasifikasi tenaga kerja berdasarkan batas kerja yaitu: Angkatan kerja 
adalah penduduk usia produktif yang berusia 15-64 tahun yang sudah 
mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, maupun yang sedang 
aktif mencari pekerjaan. Bukan angkatan kerja adalah mereka yang berumur 
10 tahun ke atas yang kegiatannya hanya bersekolah, mengurus rumah 
tangga dan sebagainya. Selanjutnya, pendekatan angkatan kerja 
membedakan tenaga kerja atas dua kelompok yaitu angkatan kerja dan bukan 
angkatan kerja. Angkatan kerja (labor forcé) adalah penduduk yang aktif 
secara ekonomi (economically active population) yang terdiri atas pekerja 
(employed) dan penganggur (unemployed) (Wikipedia, 2013). 
Pekerja adalah orang-orang yang mempunyai pekerjaan yang 
mencakup dan (saat disensus atau disurvei) memang sedang bekerja. Biro 
Pusat Statistik mendefinisikan bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan 




bekerja paling sedikit satu jam secara terus-menerus dalam seminggu lalu 
(seminggu sebelum pencacahan). Termasuk dalam batasan ini pekerja 
keluarga tanpa upah yang membantu dalam usaha atau kegiatan ekonomi. 
Sementara pengangguran adalah seseorang yang tergolong angkatan kerja 
dan ingin mendapat pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya 
(Rasmawati, 2012). 
2.1.3 Tenaga Kerja Wanita di Indonesia 
Wanita sebagai salah satu anggota keluarga, seperti juga anggota 
keluarga yang lain mempunyai tugas dan fungsi dalam mendukung keluarga. 
Dahulu dan juga sampai sekarang masih ada anggota masyarakat yang 
menganggap tugas wanita dalam keluarga adalah hanya melahirkan 
keturunan, mengasuh anak, melayani suami, dan mengurus rumah tangga. 
Dalam perkembangannya sekarang ternyata tugas atau peranan wanita 
dalam kehidupan keluarga semakin berkembang lebih luas lagi. Wanita saat 
ini tidak saja berkegiatan di dalam lingkup keluarga, tetapi banyak di antara 
bidang-bidang kehidupan di masyarakat membutuhkan sentuhan kehadiran 
wanita dalam penanganannya. Peran wanita dalam ikut menopang kehidupan 
dan penghidupan keluarga semakin nyata (Sumarsono, dkk, 1995). 
 Wanita baik sebagai warga negara maupun sebagai sumber daya insani 
pembangunan mempunyai hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama 
dengan pria di segala bidang. Pembangunan wanita sebagai mitra sejajar pria 
ditujukan untuk meningkatkan peran aktif dalam kegiatan pembangunan 
manusia seutuhnya. Kedudukan wanita dalam keluarga dan masyarakat serta 
peranannya dalam pembangunan perlu dipeliihara dan terus ditingkatkan 




dan keluarga dengan memperhatikan kodrat dan martabatnya (Depdikbud, 
1993). 
Pada dasarnya wanita sekarang ini tidak lagi melakukan aktifitas 
seluruhnya hanya untuk bekerja di rumah. Namun mereka saat ini telah ada 
yang bekerja. Wanita khususnya mereka yang berasal dari keluarga miskin 
merupakan tenaga yang potensial bagi kesejahteraan keluarganya bahkan 
acapkali memberikan sumbangan yang besar bagi kelangsungan ekonomi 
dan kesejahteraan masyarakat (Kartasasmita, 1996). 
2.1.4 Konsep Jam Kerja Wanita 
 Masyarakat dunia pada umumnya masih dibayangi oleh sistem Patriarkal, 
demikian juga di Indonesia. Struktur masyarakat umumnya masih bersifat 
patriarkal dan lembaga utama dari sistem ini adalah keluarga. Sistem 
patriarkal merupakan struktur yang mengabsahkan bentuk struktur kekuasaan 
dimana lelaki mendominasi wanita. Dominasi ini terjadi karena posisi 
ekonomis wanita lebih lemah dari lelaki (Budiman, 1985 : 60) sehingga wanita 
dalam pemenuhan kebutuhan materialnya sangat tergantung pada lelaki. 
Kondisi ini merupakan impilkasi dari sistem patriarkal yang memisahkan peran 
utama antara lelaki dan wanita dalam keluarga, lelaki berperan sebagai 
kepala keluarga, terutama bertugas di sektor publik sebagai pencari nafkah, 
memberi peluang bagi lelaki untuk memperoleh uang dari pekerjaannya, 
sedang wanita sebagai Ibu rumah tangga, terutama bertugas di sektor 
domestik sebagai pendidik anak dan pengatur rumah tangga yang tidak 
memperoleh bayaran.Analisa beban kerja adalah proses untuk menetapkan 
jumlah jam kerja orang yang digunakan atau dibutuhkan untuk 




analisis beban kerja bertujuan untuk menentukan berapa jumlah personalia 
dan berapa jumlah tanggung jawab atau beban kerja yang tepat dilimpahkan 
kepada seorang petugas (Ahmad, 1996 :235). 
Waktu yang tersedia bagi tiap rumah tangga untuk keseluruhan 
kegiatan adalah tetap, yaitu jumlah angkatan kerja dikalikan 24 jam. Dari 
jumlah tersebut, rumah tangga harus menyediakan waktu untuk keperluan-
keperluan yang bersifat personal, seperti makan, mandi, sholat dan tidur. Sisa 
waktu dipergunakan untuk bekerja dan waktu luang. Jadi, seperti juga telah 
disebutkan Becker (1976) . 
Pada dasarnya penambahan barang konsumsi (melalui penambahan 
curahan waktu kerja) berarti mengurangi waktu luang (Simanjuntak, 1985). 
Rumah tangga mengalokasikan waktunya untuk tiga kategori kegiatan 
yakni waktu untuk aktivitas pasar, baik untuk usaha sendiri maupun diupah, 
waktu untukaktivitas rumah tangga dan waktu untuk santai. Dalam kasus 
pekerja anak seperti yang telah dikemukakan sebelumnya beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi jumlah jam kerja anak dalam aktivitas pasar yakni 
pendidikan kepala rumah tangga, pendapatan orangtua, jumlah tanggungan 
keluarga, upah anak, pendidikan anak, usia anak, dan usia orangtua (Becker, 
1965). 
Tidak ada perbedaan antara waktu kerja di rumah (work at home) 
dengan waktu luang, terutama untuk tenaga kerja wanita (Simamora  
:1991).Dilain pihak perlu membedakan keduanya pekerjaan-pekerjaan yang 
dilakukan segenap anggota rumah tangga meliputi: pekerjaan mencari nafkah, 




Tingkat pencurahan jam kerja adalah persentase banyaknya jam kerja 
yang dicurahkan terhadap jumlah jam kerja yang tersedia. Jam kerja dan 
pendapatan merupakan variabel yang sulit untuk dipisahkan. 
Pendapatan/upah diperoleh seseorang dari suatu pekerjaan melalui 
pencurahan jam kerja untuk bekerja yang menghasilkan barang dan jasa. 
Curahan jam kerja adalah jumlah jam kerja yang dilakukan oleh buruh untuk 
melakukan pekerjaan di pabrik, di rumah dan pekerjaan sambilan. Lama 
bekerja dalam seminggu bagi setiap orang tidak sama. Hal itu tergantung 
pada keadaan masing-masing buruh, alasan ekonomi adalah yang paling 
dominan, untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari atau untuk 
menambah penghasilan keluarga (Mubyartodalam Sumarsono, 2009). 
Selanjutnya Ken Suratiyah (1998) membagi waktu kerja wanita ini 
menjadi : 1. Kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan rumah tangga. 2. 
Kegiatan mencari nafkah untuk kebutuhan rumah tangga. 3. Kegiatan sosial 
masyarakat. 4. Kegiatan individual masyarakat. Berdasarkan Undang-undang 
No 13 Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja, jam kerja orang dewasa yang 
sesuai di Indonesia adalah 40 jam perminggu. Untuk karyawan yang bekerja 6 
hari dalam seminggu sehingga terhitung 7 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 
seminggu. Sedangkan untuk karyawan yang bekerja 5 hari dalam seminggu 
kewajiban bekerja mereka adalah 8 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 
seminggu. 
Bahwa waktu yang tersedia dipergunakan untuk mengelola rumah 
tangga, untuk bekerja dan ada pula waktu untuk senggang. Bagi masyarakat, 
waktu senggang pada umumnya digunakan untuk menambah penghasilan 




Mengurus dan mengatur rumah tangga pada dasarnya merupakan 
pekerjaan yang ekonomis produktif. Hal tersebut ditemukan bilamana 
pelaksanaannya digantikan oleh orang lain yang diberi imbalan atas 
pekerjaannyamengurus rumah tangga (upah). Dengan demikian jelas bahwa 
pekerjaan rumah tangga merupakan pekerjaan produktif, karena akan bernilai 
ekonomis bila ditransformasikan kepada pihak jasa tenaga kerja bayaran 
(paidworker).Waktu yang tersedia per hari bagi tiap-tiap keluarga sudah tetap 
yaitu 24 jam. Dari jumlah waktu tersebut keluarga yang bersangkutan harus 
menyediakan waktu keperluan tidur, makan , mandi dan lain-lain yang bersifat 
personal. Sisanya dipakai untuk bekerja (untuk memperoleh barang 
konsumsi) dan untuk waktu senggang. Jadi dasarnya setiap penambahan 
barang konsumsi (melalui penambahan waktu kerja) berarti juga mengurangi 
waktu senggang (Simanjuntak, 1998). 
Secara umum wanita mempunyai peran baik sebagai ibu rumah 
tangga maupun sebagai pencari nafkah, dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari yang tercermin dalam curahan waktu kerja wanita. Curahan waktu kerja 
wanita secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu: curahan waktu kerja untuk 
kegiatan ekonomi (mencari nafkah) dan kegiatan non ekonomi yaitu kegiatan 
dasar dan kegiatan rumah tangga ( Putri, 2007). 
Alokasi waktu bagi ibu rumah tangga yang memiliki peran ganda 
tersebut meliputi berbagai kegiatan yaitu kegiatan mencari nafkah, kegiatan 
mengelola rumah tangga, kehidupan dalam bermasyarakat (kelembagaan) 
dan kegiatan untuk waktu luang. Maksud dari kegiatan-kegiatan tersebut 
adalah : 1. Kegiatan untuk mencari nafkah adalah kegiatan yang dilakukan 
dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan atau keuntungan. 2. Kegiatan 




Dalam kehidupan berkeluarga, wanita tidak hanya berperan sebagai 
ibu rumah tangga tetapi juga melakukan kegiatan yang produktif guna 
menambah penghasilan keluarga (Mulyo dan Jamhari :1998). Pekerja wanita 
dari rumah tangga berpenghasilan rendah cenderung menggunakan lebih 
banyak waktu untuk kegiatan yang produktif dibandingkan dengan pekerja 
wanita dari rumah tangga berpenghasilan tinggi (Suratiyah: 1998). 
Keterlibatan wanita dalam pencarian nafkah sehingga waktu yang dicurahkan 
dalam kegiatan rumah tangga berkurang dan diperlukan adanya pembagian 
kerja diantara seluruh anggota keluarga. Waktu yang dicurahkan seorang 
wanita dalam kegiatan pencarian nafkah mendapatkan imbalan berupa 
pendapatan sehingga seorang wanita dapat memberikan kontribusi terhadap 
pendapatn keluarga. Meningkatnya pendapatan keluarga maka kebutuhan 
yang dikonsumsi suatu keluargapun beragam. 
Pertambahan pendapatan cenderung untuk mengurangi jam kerja 
(income effect). Dengan meningkatnya status ekonomi (pertambahan 
pendapatan) seseorang cenderung untuk meningkatkan konsumsinya dan 
akan lebih banyak menikmati waktu senggangnya. Hal ini berarti mereka telah 
mengurangi jam kerja untuk keperluan tersebut( Sumarsono, 2009). 
Rumah tangga merupakan satu unit pengambil keputusan kerja 
memiliki sebuah fungsi sebagai kesatuan utama dalam produksi, konsumsi 
dan reproduksi serta kesatuan interaksi sosial ekonomi. Umumnya masalah 
pokok yang dihadapi seorang wanita berkeluarga yang bekerja adalah 
bagaimana mereka mengalokasikan waktu yang tersedia dalam berbagai 
macam kegiatan rumah tangga seperti mengurus suami, mengurus anak dan 




2.2 Hubungan Antar Variabel 
2.2.1 Hubungan Antara Umur dengan Jam Kerja Wanita 
Penduduk Indonesia termasuk dalam struktur umur muda, ini dapat 
dilihat dari bentuk piramida penduduk Indonesia. Meskipun pertambahan 
penduduk dapat ditekan tetapi penawaran tenaga kerja semakin tinggi 
karena semakin banyaknya penduduk yang memasuki usia kerja, dengan 
demikian penawaran tenaga kerja juga akan bertambah (Maharani, 2012). 
Umur tenaga kerja berkaitan langsung dengan kondisi fisik seorang 
tenaga kerja dalam melakukan kegiatan kerjanya. Semakin tua umur tenaga 
kerja wanita, maka kondisi fisiknya lebih rendah sehingga akan berpengaruh 
pada produktivitas kerja (Eliana, 2007). 
Para pekerja muda pada umumnya mempunyai tingkat harapan dan 
ambisi yang tinggi. Mereka mempunyai tantangan dalam pekerjaan dan 
menjadi bosan dengan tugas-tugas rutin. Mereka tidak puas dengan 
kedudukan yang kurang berarti. Hal ini juga terjadi pada pekerja usia 
menengah. Status menjadi sesuatu yang penting. Pada usia inilah mereka 
akan ditentukan apakah sukses atau tidak. Sebaliknya, di usia lanjut, 
kompetisi biasanya dielakkan karena menurunnya stamina ( Gellerman, 
1987). 
Ukuran angkatan kerja tergantung pada ukuran jumlah penduduk yang 
berusia layak kerja dan keseluruhan tingkat partisipasi angkatan kerja. Jadi 
tingkat partisipasi angkatan kerja merupakan persentase penduduk yang 
berusia layak kerja yang memilih untuk ikut dalam angkatan kerja (Kaufman 




Dari sisi kelompok umur, diketahui bahwa tingkat partisipasi penduduk 
wanita meningkat seirama dengan perkembangan umur. Namun demikian 
pada umur tertentu tingkat partisipasinya mencapai titik optimal kemudian 
menurun hingga titik terendah, terutama pada kelompok umur 60an. Berbagai 
variabel lain diperkirakan merupakan penyebab rendahnya tingkat partisipasi 
angkatan kerja wanita. Variabel-variabel tersebut antara lain pendidikan 
suami, jumlah kelahiran hidup dan pengaruh mertua yang kesemuanya 
merupakan penghalang dan perintang wanita untuk memasuki pasar kerja. 
Sejumlah variabel terakhir ini belum diteliti karena penulisan ini bersifat 
analisis kuantitatif(Wambraw, 2007 ). 
 
2.2.2 Hubungan Antara Non Labour Income dengan Jam Kerja Wanita 
Upah atau pendapatan mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam hubungannya dengan tingkat partisipasi angkatan kerja. Tingkat 
partisipasi wanita dalam angkatan kerja memiliki hubungan yang negatif 
dengan tingkat pendapatan atau penghasilan suami. Ini berarti bahwa jika 
pendapatan suami meningkat akan mengakibatkan penurunan tingkat 
partisipasi wanita dalam angkatan kerja. Wanita yang sudah menikah 
merupakan tenaga kerja ekstra akan memasuki angkatan kerja bila 
pendapatan suami mereka mengalami penurunan karena kehilangan 
pekerjaan. Hal ini karena wanita yang sudah menikah merupakan kelompok 
pekerja sekunder yakni yang beranggapan bahwa bekerja bukan merupakan 
kebutuhan primer ( Watson, 2000 ). 
Dalam keluarga yang kondisi ekonominya masih rendah wanita selaku 




keluarga, partisipasi mereka secara tidak langsung merupakan sumbangan 
yang besar bagi kehidupan keluarga. Rodger dan Standing dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa hal-hal pokok penyebab wanita adalah 
adanya pengaruh struktur ekonomi tingkatan ekonomi dalam rumah tangga. 
Keadaan ekonomi suami mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga 
sehingga wanita ikut mencari nafkah. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa 
semakin rendah pendapatan suami maka semakin besar jumlah jam kerja 
wanita. 
2.2.3 Hubungan Antara Jumlah Tanggungan Keluarga dengan Jam Kerja 
Wanita 
Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga. 
Semakin banyak anggota keluarga berarti relatif semakin banyak pula jumlah 
kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi sehingga cenderung lebih 
mendorong ibu rumah tangga untuk ikut bekerja guna memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarganya. Namun, berbeda halnya apabila jumlah anggota 
keluarga yang bekerja mengalami peningkatan. Artinya pendapatan keluarga 
meningkat karena sumber pendapatan bertambah sehingga kontribusi 
pendapatan ibu menurun (Soetarto, 2002) 
Yang mana bahwa keluarga merupakan komunitas terkecil dari 
sebuah negara. Dimana komunitas terkecil ini yang merupakan kunci 
kesuksesan dari semua pembangunan yang melibatkan masyarakat secara 
umum di segala bidang (Ghazali, 2003) 
Sejak semula wanita mempunyai peran sebagai istri dan ibu. Suatu 
peran yang sering digunakan sebagai ukuran kesempurnaan staf kewanitaan. 




baru mengenai peran wanita yaitu disamping tugas melahirkan dan 
membesarkan anak, juga ikut berperan dalam pembangunan. Partisipasi 
wanita dalam pembangunan selain memberi kemungkinan bagi kaumnya 
untuk menyalurkan tenaga ketrampilan dan keahliannya dalam proses 
pembangunan, tetapi yang lebih utama juga pembangunan dapat memberi 
kemudahan bagi wanita untuk ikut berupaya meningkatkan kesejahteraan diri 
dan keluarganya (Ananta, 2000). 
2.2.4 Hubungan Antara Upah dengan Jam Kerja Wanita 
Pemberian upah kepada tenaga kerja dalam suatu kegiatan 
produksi,pada dasarnya merupakan imbalan atau balas jasa dari para 
produsen kepada tenaga kerja atas prestasinya yang telah disumbangkan 
dalam kegiatan produksi. Teori upah wajar (alami) menurut David Ricardo, 
menerangkan bahwa upah menurut kodrat adalah upah yang cukup untuk 
pemeliharaan hidup pekerja dengan keluarganya. Di pasar akan terdapat 
upah menurut harga pasar yaitu upah yang terjadi di pasar dan ditentukan 
oleh permintaan dan penawaran. Namun menurut Ferdinand Lassalle, 
penerapan sistem ini menimbulkan tekanan terhadap kaum buruh, karena 
buruh berada dalam posisi sulit untuk menembus kebijakan upah yang telah 
ditetapkan oleh produsen. Secara teoritis, tingkat upah akan mempengaruhi 
jumlah penawaran tenaga kerja. Apabila tingkat upah naik, maka jumlah 
penawaran tenaga kerja akan meningkat dan sebaliknya. 
Jumlah jam kerja seseorang akan menentukan upah yang diterimanya. 
Secara umum, dengan pekerjaan yang sama, seseorang yang bekerja 
dengan jam bekerja yang lebih lama akan dibayar lebih banyak jika dibanding 
dengan orang yang bekerja dengan jam kerja yang lebih sedikit. Namun hal 





2.2.5 Hubungan Antara Pendidikan dengan Jam Kerja Wanita 
Tingkat pendidikan formal yang semakin tinggi, berakibat pada 
peningkatan harapan dalam hal karier dan perolehan pekerjaan dan 
penghasilan. Akan tetapi di sisi lain, lapangan kerja yang tersedia tidak selalu 
sesuai dengan tingkat dan jenis pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki 
oleh para pencari kerja tesebut. 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang 
diperlukan untuk pengembangan diri. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 
semakin mudah mereka menerima serta mengembangkan pengetahuan dan 
teknologi, sehingga akan meningkatkan produktivitas yang pada akhirnya 
akan meningkatkan kesejahteraan keluarga (Grossmann, 1999). 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan cepat tanggap 
terhadap perkembangan teknologi, maka semakin besar alternatif untuk 
memperoleh pekerjaan. Dengan semakin tingginya tingkat pendidikan 
seseorang, nilai waktu semakin bertambah mahal. Orang yang waktunya 
relatif mahal cenderung menggantikan waktu senggangnya untuk bekerja 
(substitution effect). Pengaruh ini terutama lebih nyata di kalangan wanita, 
wanita berpendidikan tinggi umumnya tidak tinggal diam di rumah untuk 
mengurus rumah tangga, tetapi akan masuk dalam pasar kerja (Simanjuntak, 
1998). 
Keterkaitan antara tingkat pendidikan dengan kontribusi pendapatan ibu 
dalam keluarga adalah dimana investasi pendidikan merupakan kegiatan yang 
dapat meningkatkan nilai stock manusia. Dimana nilai stock manusia setelah 




dapat meningkatkan berbagai bentuk nilai. Para ekonom mengklasifikasikan 
bahwa nilai yang diperoleh adalah berupa peningkatan penghasilan individu, 
peningkatan produktifitas kerja, peningkatan nilai sosial (social benefit) 
individu dibandingkan dengan sebelum memperoleh pendidikan (Elfindri, 
2001). 
2.3 Tinjauan Empiris 
 Beberapa penelitian terdahulu yang sejenis tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi jam kerja wanita di sektor formal dan non formal diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Riyani (2001) dengan judul penelitian 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Untuk Bekerja Bagi 
Ibu Rumah Tangga diperkotaan Kabupaten Purworejo” terdiri dari 5 faktor 
yaitu umur responden, pendidikan rsponden, pendapatan suami, jumlah anak, 
dan umur anak terkecil. Pengolahan data dengan menggunakan regresi 
logistik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : variabel umur responden 
merupakan variabel yang tidak signifikan secara statistik baik untuk 
responden di pusat kota maupun di pinggir kota. Variabel pendapatan suami 
berpengaruh negatif terhadap keputusan bekerja bagi wanita ibu rumah 
tangga. Sementara itu variabel pendidikan responden berpengaruh positif 
terhadap keputusan untuk bekerja bagi ibu rumah tangga tersebut. Ini 
menunjukkan semakin tinggi pendidikan semakin besar probabilitas mereka 
untuk memutuskan bekerja. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
keputusan untuk bekerja bagi ibu rumah tangga pada penelitian tersebut 
hanya terdiri dari 5 faktor, yaitu umur responden, pendapatan suami, 
pendidikan responden, jumlah anak dan umur anak terkecil. Padahal masih 
banyak faktor yang berpengaruh terhadap keputusan untuk bekerja bagi ibu 




tingkat pengangguran regional, dan lain-lain, sehingga kelima faktor tersebut 
belum mampu menjelaskan secara tuntas tentang faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap keputusan untuk bekerja bagi ibu rumah tangga. Hasil 
analisis regresi menunjukan sebesar 0,780 dari hasil ini dapat dilihat bahwa 
variabel jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja. 
 Menurut Damayanti (2011). Dalam penelitiannya dapat dilihat banyaknya 
wanita yang berpartisipasi dalam pasar kerja mengindikasikan bahwa wanita 
adalah sumber daya yang potensial bagi pembangunan. Namun demikian 
potensi kaum wanita yang relatif besar belum dimanfaatkan secara optimal 
bila dilihat dari curahan jam kerja tenaga kerja wanita di Kota Semarang. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, 
pendapatan suami, jumlah tanggungan keluarga, umur, pendidikan terhadap 
penawaran tenaga kerja wanita yang diukur dari curahan jam kerja. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda 
atau Ordinary Least Square (OLS) dengan penawaran tenaga kerja wanita 
menikah menjadi variabel dependen dan lima variabel independen yaitu 
pendapatan wanita, pendapatan suami, jumlah tanggungan keluarga, 
pendidikan, umur. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 
dari wawancara dengan 100 orang responden di Kota Semarang. Hasil 
pengolahan data menunjukkan nilai F sebesar 9,632772 dengan tingkat 
probabilitas 0,00 dan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,33879. Hasil 
analisis uji t menunjukkan bahwa variabel independen yaitu upah, pendapatan 
suami, jumlah tanggungan keluarga, umur, dan pendidikan berpengaruh 




mempunyai pengaruh paling besar terhadap penawaran tenaga kerja wanita 
menikah. 
 Fitria Majid dan Herniwati Retno Handayani study kasus Kota Semarang, 
penelitian ini dilakukan pada tahun 2012, dengan judul penelitian “Faktor – 
Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Perempuan Berstatus Wanita untuk 
Bekerja”. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tingkat 
pendidikan, Tingkat pendidikan suami, Jumlah tanggungan keluarga. Dimana 
hasil regresinya menunjukan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan perempuan yang berstatus menikah untuk bekerja dengan 
pengaruh yang positif artiya semakin tinggi pendidikan perempuan berstatus 
menikah maka semakin tinggi pula keputusan perempuan untuk bekerja. 
Pendapatan suami berpengaruh positif dan signifikan hal ini dikarenakan 
keinginan perempuan berstatus menikah untuk bekerja adalah agar 
mengaktualisasikan diri dan membantu keadaan ekonomi keluarga yang 
dirasa belum mampu memenuhi kebutuhan keluarganya. 
 Nadia Maharani Putri, Evi Yulia Purwanti (2012) dalam penelitiannya 
tentang Analisis Penawaran Tenaga Kerja Wanita Menikah dan Faktor – 
Faktor yang Mempengaruhi di kabupaten Brebes Kota Semarang. Adapun 
analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda untuk mengetahui esarnya pengaruh upah / pendapatan, 
pendapatan suami, usia, pendidikan, jumlah anak balita, pengeluaran rumah 
tangga terhadap penawaran tenaga kerja wanita menikah di kabupaten 
brebes. Hasilnya yaitu koefisien determinasi dari hasil analisis regresi:0,341. 
Hal ini menunjukan bahwa variabel independent yang digunakan dalam 
penelitian dapat menjelaskan variasi jam kerja tenaga kerja wanita menikah 




upah / pendapatan dan pengeluaran rumah tangga menunjukan pengaruh 
yang positif sedangkan penghasilan suami, usia, pendidikan, jumlah anak 
balita berpengaruh negatif terhadap penawaran tenaga kerja wanita yang 
menikah di kabupaten brebes. 
 Ichlasiah (2009) dalam penelitiannya tentang analisis pengaruh tingkat 
upah,umur,pendidikan,tingkat penghasilan suami,dan jumlah anak terhadap 
curahan jam kerja buruh wanita berstatus menikah (study kasus industry kecil 
kabupaten kudus).Adapun hasil pengolahan data menunjukan nilai F 
(124,558) dengan tingkat probabilitas 0,00 dan R2 sebesar 0,86.hasil uji t 
menunjukan bahwa selain jumlah anak signifikan terhadap curahan jam kerja 
buruh wanita. 
 Eliana dan Ratina(2007) dalam penelitiannya tentang Faktor-faktor 
yangMempengaruhi Curahan Waktu Kerja Wanita. Penelitian ini dilaksanakan 
selama tiga, berlangsung mulai bulan Mei sampai Juli 2006 dengan lokasi 
penelitian di pembibitan kelapa sawit PT. Agricinal Kelurahan Bantuas 
Kecamatan Palaran Samarinda. Adapun hasil anaisis regresi linear berganda 
menunjukan F hitung =56,538 dan F tabel= 2,90 R2= 0,95. Hal ini berarti 95% 
variasi yang terjadi terhadap faktor yang mempengaruhi wanita bekerja 
disebabkan oleh variabel umur, jumlah tanggungan keluarga, pendidikan, 








Tabel 2. Tinjauan Empiris 
































































































































































































































































































































dan R2 sebesar 
































































2.4 Kerangka Konseptual 
 Dalam konsep ketenagakerjaan, timbul suatu masalah yaitu tingginya 
angka jam kerja wanita yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi 
dengan mengesampingkan tugas utama mereka sebagai pengurus rumah 
tangga yang akan membina generasi muda penerus bangsa ke depannya. Hal 
tersebut tentu sangat menyita waktu tenaga kerja wanita dimana hal ini 
mempengaruhi jam kerja tenaga kerja wanita. Terdapat beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi panjangnya jam kerja tenaga kerja wanita, yaitu : Umur, 
Non labour income, Jumlah Tanggungan Keluarga,Upah dan Pendidikan. 
Variabelyang mempengaruhi jam kerja wanita di sektor informal 
adalahUmur,Non Labour Income,Jumlah Tanggungan Keluarga,Upah dan 
Pendidikan Seperti yang digambarkan pada kerangka di bawah ini : 










Jam Kerja  
Wanita di Sektor 
Informal 
 










Berdasarkan kepada kerangka pikir dan teori yang telah diuraikan 
sebelumnya, sebagai jawaban sementara dari penelitian ini maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  
1. Diduga bahwa umur berpengaruh negatif signifikan terhadap jam kerja wanita.  
2. Diduga bahwa Non Labour Incomeberpengaruh negatif signifikan terhadap 
jam kerja wanita. 
3. Diduga bahwa jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif  terhadap jam 
kerja wanita.  
4. Diduga bahwa upah berpengaruh positif signifikan terhadap jam kerja wanita. 

















3.1  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Manado. Pemilihan lokasi didasari 
dengan melihat jumlah pekerja wanita pekerja di sektor informal di Kota 
Manado. 
3.2 Objek Penelitian 
3.2.1 Populasi dan Sample 
Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supamo, 1999). Populasi 
dalam penelitian ini adalah wanita yang sudah berkerja dan menikah yang 
berada di Kota Manado. 
Sampel adalah bagian yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu 
penelitian, dan metodologi untuk memilih dan mengambil individu-individu 
masuk ke dalam sampel yang representatif disebut sampling (Soeratno dan 
Arsyad, 1995). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan 
metode accidental sampling yaitu pengambilan sampel secara acak. Jumlah 
sampel yang akan diteliti sebanyak 100 responden. 
Accidental sampling adalah cara pengambilan sampel dengan cara 
mengambil sampel dimana pun didapatkan tanpa syarat pengambilan 





3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1   Jenis Data  
Berdasarkan variabel penelitian yang ada, maka metode yang digunakan 
untuk memperoleh data adalah data primer. Data primer merupakan sumber 
data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 
perantara). Dimana responden khususnya merupakan wanita yang sudah 
menikah dan bekerja di sektor informal di Kota Manado. 
3.3.2   Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian antara lain bersumber dari 
kuesioner, wawancara langsung dengan pihak terkait, dan data pendukung 
lainnya yang diperoleh dari Kantor Badan Pusat Statistik. 
3.4 Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 
sebagai berikut :  
a. Kuesioner  
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan 
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang digunakan bersifat 
terstruktur dengan mengkombinasikan pertanyaan tertutup dan terbuka yang 
ditujukan untuk mengetahui kondisi keluarga pekerja wanita. Kuesioner 
diperuntukkan bagi pekerja wanita di sektor informal. 
b. Observasi/Pengamatan  
Observasi dilakukan langsung di lapangan tempat responden yaitu 




c. Penulusuran Literatur  
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penulusuran literatur 
dimana data diperoleh dari berbagai literatur untuk memperoleh informasi atau 
data yang berkaitan dengan penelitian. Seperti buletin-buletin, jurnal-jurnal, 
penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya, berbagai blog serta 
bahan bacaan lainnya yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti 
khususnya masalah-masalah yang berkaitan langsung dengan Pekerja 
Wanita di Sektor Informal. 
3.5       Metode Analisis 
3.5.1 Metode Analisis Kuantitatif 
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh umur, pendidikan, jumlah 
tanggungan keluarga, pendapatan tambahan, dan upah terhadap jam kerja 
wanita di Kota Manado akan dianalisis dengan menggunakan model analisis 
inferensial, yaitu analisis regresi berganda. Alat bantu yang digunakan untuk 
melakukan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah perangkat 
lunak atau software EViews atau  SPSS.  
analisis regresi berganda yang dinyatakan dalam bentuk fungsi adalah 
sebagai berikut : 
Y= f(X1, X2, X3, X4, X5) ………………………...................………...…………...(1) 
Selanjutnya secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Non Linear 









Berdasarkan fungsi persamaan tersebut maka ditransformasi kebentuk 
linear dengan menggunakan logaritma natural (Ln) kedalam model sehingga 
diperoleh persamaan berikut : 
lnY = lnβ0 + β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnX3 + β4lnX4 + β5X5 ɛ……........................................…….……(3) 
Dimana : 
Y        = Jam kerja wanita (jam/satu bulan) 
X1        = Umur (tahun) 
X2        = Non Labour Income(rupiah)  
X3        = Jumlah Tanggungan Keluarga (orang) 
X4        =Upah (rupiah) 
X5   =Tingkat Pendidikan(0=SMA ke bawah,1=D3 ke atas) 
     = Intercept atau Konstanta 
          = Koefisien regresi yakni parameter yang akan ditaksir 
untukmemperoleh gambaran tentang hubungan 
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. 
  = Error term 
 
3.5.2  Uji Statistic 
Model dapat dikatakan baik jika hasil regresi yang telah didapat kemudian 
diuji melalui uji ekonometrika dan uji statistik. Uji ekonometrika diantaranya uji 
autokorelasi, uji multikolinear dan uji heteroskedastisitas. Uji statistik 
digunakan pada model penduga melalui uji F, sedangkan parameter-





a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini merupakan uji keragaman yang digunakan untuk melihat 
sejauhmana variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikatnya didalam 
model. Koefisien determinasi mengukur persentase atau proporsi total 
variansi dalam variabel terikat yang dijelaskan dalam model regresi. Sifat 
dasar dari R2 adalah besarannya yang selalu positif berkisar antara 0 dan 1 (0 
≤ R2 ≤ 1). 
b. Uji F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
digunakan valid. Model tersebut dikatakan valid apabila Fhitung > F tabel 
dan sebaliknya apabila Fhitung < F tabel maka model tersebut tidak valid. 
Untuk lebih mudahnya, dapat dengan melihat probabilitas dan 
membandingkannya dengan taraf kesalahan (α) yang digunakan yaitu 5% 
atau 0,05. Jika probabilitasnya < taraf kesalahan, maka dapat dikatakan 
bahwa model regresi yang digunakan valid. 
c. Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebasberpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Apabila T 
hitung > T tabel maka dapat dikatakan signifikan, yaitu terdapat pangaruh 
antara variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikat. Sebaliknya, jika T 
hitung < T tabel, maka dapat dikatakan tidak signifikan. 
Selain regresi linear berganda, penelitian ini juga menggunakan regresi 
dummy. Nama lain regresi dummy adalah regresi kategori. Regresi ini 
menggunakan prediktor kualitatif (yang bukan dummy dinamai predictor 




dipengaruhi oleh variabel independent kuantitatif, tetapi juga dimungkinkan 
oleh variabel kualitatif. Variabel kualitatif tersebut harus dikuantitatifkan 
atributnya (cirinya). Untuk mengkuantitatifkan atribut variabel kualitatif, 
dibentuk variabel dummy dgn nilai 1 dan 0. Jadi, inilah yang dimaksud dengan 
variabel dummy tersebut. Nilai 1 menunjukkan adanya, sedangkan nilai 0 
menunjukkan tidak adanya ciri kualitas tsb. Misalnya variabel jenis kelamin. 
Jika nilai 1 digunakan untuk laki-laki maka nilai 0 menunjukkan bukan laki-laki 
(perempuan), atau sebaliknya. (kategori yg diberi nilai 0 disebut kategori 
dasar, dlm artian bahwa perbandingan dibuat atas kategori tsb.) (Junaidi. 
2008). Dalam penelitian ini untuk meregresi pengaruh faktor pendidikan 
terhadap jam kerja wanita digunakan variabel dummy. 
3.5 Definisi Operasional  
a. Penawaran Tenaga Kerja Wanita (Y), di ukur berdasarkan jam kerja wanita 
yang telah menikah dalam satu bulan. 
b. Umur (X1) di ukur berdasarkan umur responden pada saat penelitian. 
c. Non Labour Income(X2) ialah besarnya pendapatan keluarga diluar dari 
imbalan jasa kerja wanita menikah yang di ukur dalam rupiah per bulan. 
d. Jumlah tanggungan keluarga (X3) di ukur berdasarkan jumlah orang yang 
seluruh atau sebagian biayanya menjadi tanggung jawab rumah tangga 
responden.  
e. Upah (X4) adalah seluruh upah/ penghasilan yang diterima tiap bulan, diukur 
dalam satuan rupiah. 
f. Pendidikan (X5) adalah latar belakang pendidikan terakhir responden, yang 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
4.1.1 Kota Manado  
Kota Manado adalah ibu kota dari provinsi Sulawesi Utara.Kota Manado 
terletak di ujung jazirah utara pulau Sulawesi, pada posisi geografis 124°40' - 
124°50' BT dan 1°30' - 1°40' LU.Luas wilayah daratan adalah 15.726 hektar. 
Manado juga merupakan kota pantai yang memiliki garis pantai sepanjang 
18,7 kilometer. Kota ini juga dikelilingi oleh perbukitan dan 
barisan pegunungan. Wilayah daratannya didominasi oleh kawasan berbukit 
dengan sebagian dataran rendah di daerah pantai. Interval ketinggian dataran 
antara 0-40% dengan puncak tertinggi di gunung Tumpa. Wilayah perairan 
Kota Manado meliputi pulau Bunaken, pulau Siladen dan pulau Manado Tua. 
Pulau Bunaken dan Siladen memiliki topografi yang bergelombang dengan 
puncak setinggi 200 meter. Sedangkan pulau Manado Tua adalah pulau 
gunung dengan ketinggian ± 750 meter. 
Sementara itu perairan teluk Manado memiliki kedalaman 2-5 meter di 
pesisir pantai sampai 2.000 meter pada garis batas pertemuan pesisir dasar 
lereng benua. Kedalaman ini menjadi semacam penghalang sehingga sampai 
saat ini intensitas kerusakan Taman Nasional Bunaken relatif rendah.Jarak 






Dengan batas-batas sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara: Kabupaten Minahasa Utara dan Selat Mantehage 
b. Sebelah selatan : Kabupaten Minahasa 
c. Sebelah utara : Teluk Manado 
d. Sebelah timur : Kabupaten Minahasa 
Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) nomor 5 tanggal 27 September 
2000 tentang pemekaran kecamatan dan kelurahan, wilayah kota Manado 
yang semula terdiri atas 5 kecamatan dengan 68 kelurahan/desa dimekarkan 
menjadi 9 kecamatan dengan 87 kelurahan.  




Luas ( Km ) 
 
% 
Malalayang 17,12 10,88 
Sario 1,75 1,11 
Wanea 7,85 4,99 
Wenang 3,64 2,31 
Tikala 15,12 9,61 
Mapanget 58,21 37,01 
Singkil 4,68 2,97 
Tuminting 4,31 2,74 
Bunaken 44,58 28,35 
Manado 157,26 100 
 












MALALAYANG 27498 28553 56051 
SARIO 11355 11869 23224 
WANEA 27726 29353 57079 
WENANG 15870 17109 32979 
TIKALA 35138 35483 70621 
MAPANGET 26923 27443 54366 
SINGKIL 23332 23737 47069 
TUMINING 26163 26504 52667 
BUNAKEN 10497 10561 21058 
Jumlah 204,502 210,612 415114 
Sumber : Badan Pusat Statistik (Data Diolah) 
Saat ini mayoritas penduduk kota Manado berasal dari suku Minahasa, 
karena wilayah Manado merupakan berada di tanah/daerah Minahasa. 
sedangkan daerah Malalayang adalah suku Bantik, suku bangsa lainnya yang 
ada di Manado saat ini yaitu suku Sangir, suku Gorontalo, suku 
Mongondow, suku Arab, suku Babontehu, suku Talaud, suku Tionghoa, suku 
Siau dan kaum Borgo. Karena banyaknya komunitas peranakan arab, maka 
keberadaan Kampung Arab yang berada dalam radius dekat Pasar '45 masih 
bertahan sampai sekarang dan menjadi salah satu tujuan wisata agama. 








Laki-laki Perempuan Total 
Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen 
00-05 20,386 55.58 16,293 44.42 36,679 100% 
05-10 19,481 50.57 19,041 49.43 38,522 100% 
10-15 18,076 48.81 18,956 51.19 37,032 100% 
15-20 18,406 51.81 17,117 48.19 35,523 100% 
20-25 16,539 47.38 18,366 52.62 34,905 100% 
25-30 16,308 48.41 17,376 51.59 33,684 100% 
30-35 16,054 49.05 16,675 50.95 32,729 100% 
35-40 19,033 52.44 17,259 47.56 36,292 100% 
40-45 14,672 46.41 16,942 53.59 31,614 100% 
45-50 11,673 45.78 13,826 54.22 25,499 100% 
50-55 11,026 52 10,179 48 21,205 100% 
55-60 9,244 46.99 10,429 53.01 19,673 100% 
60-65 6,241 49.7 6,317 50.3 12,558 100% 
65-70 3,227 49.05 3,352 50.95 6,579 100% 
70-75 1,636 26.19 4,611 73.81 6,247 100% 
75 + 2,500 39.23 3,873 60.77 6,373 100% 
Jumlah 204,502 49.26 210,612 50.74 415,114 100% 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik (Data Diolah) 
 
 
Tabel 4.3 Banyaknya Penduduk Menurut Golongan Umur 










Laki Perempuan Total 
1. Angkatan Kerja 
  - Bekerja 116,708 63,474 180,182 
  - Mencari Pekerjaan 10,310 13,051 23,361 
2. Bukan Angkatan Kerja 
  - Sekolah 27,180 75,795 102,975 
  - Mengurus RT 14,207 12,649 26,856 
  - Lainnya 4,379 56,683 61,062 
Jumlah 172,784 221,652 394,436 
Sumber : Badan Pusat Statistik (Data Diolah) 
 
Sebagian besar penduduk Kota Manado bekerja sebagai pegawai 
negeri sipil (PNS), guru atau pegawai swasta (41,44%), sebagai wiraswasta 
(20,57%), pedagang (12,85%), petani/peternak/nelayan (9,17%), buruh 
(8,96%). Sisanya bergerak di sektor jasa dan lain-lain (7%). 
Di bidang pendidikan Kota Manado memiliki sarana pendidikan yang 
lengkap mulai dari TK sampai dengan perguruan tinggi. Sedangkan dari 
sarana kesehatan memiliki RSUD dan didukung oleh sarana lainnya seperti 
RS bersalin, puskesmas, poliklinik, dokter praktek, dan RS swasta dan 







Kota Manado melalui bandar udaranya, Sam Ratulangi terhubung dengan 
beberapa kota besar laindi Indonesia seperti, Jakarta, Surabaya,Makassar, 
dan Balikpapan.Selain itu bandara ini juga mempunyai penerbangan 
langsung dari dan ke luar negeri yaitu Singapura, Manila, Kuala 
Lumpur dan Davao, Filipina. Bandara yang mengalami renovasi pada tahun 
2001 ini merupakan salah satu dari 11 pintu gerbang utama pariwisata di 
Indonesia. Terminal penumpangnya memiliki fasilitas penunjang berstandar 
internasional. 
Dermaga di Manado umumnya dilayani oleh kapal-kapal berukuran 
kecil. Hal ini dikarenakan lokasi perairan Manado yang berdekatan dengan 
lokasi Taman Laut Bunaken yang dilindungi dan juga perairan yang cukup 
dangkal. Pada umumnya, kapal-kapal yang bersandar di pelabuhan Manado 
adalah kapal dengan tujuan Kepulauan Sangir dan Kepulauan Talaud. Speed 
boat dari dan menuju Bunaken umumnya berlabuh di dermaga ini. Kapal-
kapal berukuran besar milik PT. Pelni berlabuh di kota Bitung, berjarak kurang 
lebih 40 km sebelah timur Manado. 
Sistem transportasi darat Kota Manado dilayani oleh minibus angkutan 
kota yang biasa disebut mikrolet, taksi argo dan Bus DAMRI, tapi bus yang 
beroprasi di dalam kota sudah tidak ada. Sebagian besar rute dalam kota 
dilayani oleh mikrolet yang menghubungkan beberapa terminal bus dalam 
maupun luar kota dengan pusat kota Manado. Mikrolet umumnya beroperasi 
hingga pukul 22.00 wita (hari kerja) atau pukul 00.00 wita (akhir pekan). 
menaiki transportasi umumnya mikrolet di manado ada yang unik, umumnya 
Mikrolet di manado sudah di modifikasi dan dilengkapi dengan sound system, 




interior mobil, ini untuk memenuhi tingkat kenyamanan penumpang dan taksi 
umumnya melayani rute-rute ke luar kota sedangkan Bus DAMRI melayani 
rute Bandara - Terminal Bus luar kota di Malalayang. 
4.1.4 Iklim 
Iklim di kota ini adalah iklim tropis dengan suhu rata-rata 24° - 27° C. 
Curah hujan rata-rata 3.187 mm/tahun dengan iklim terkering di sekitar bulan 
Agustus dan terbasah pada bulan Januari. Intensitas penyinaran matahari 
rata-rata 53% dan kelembaban nisbi ±84 %. Luas wilayah daratan adalah 
15.726 hektar. Manado juga merupakan kota pantai yang memiliki garis pantai 
sepanjang 18,7 kilometer. Kota ini juga dikelilingi oleh perbukitan dan barisan 
pegunungan. 
Suhu udara rata-rata pada siang hari berkisar antara 32,0° C sampai 
34,2° C, sedangkan suhu udara pada malam hari berkisar antara 18,4°C 
sampai 22,1°C. Suhu udara maksimum terdapat pada bulan Oktober (34,2°C), 
sedangkan suhu udara minimum terdapat pada bulan Agustus (18,4°C). Kota 
Manado mempunyai kelembaban udara relatif tinggi dengan rata-rata berkisar 
antara 78 % pada bulan Mei dan Agustus sampai 86 % pada bulan 
November. Keadaan angin di Kota Manado pada tahun 2008 disajikan pada 
tabel 1.6.7. Pada tahun 2008 kecepatan angin rata-rata di kota Manado 
berkisar antara 2,1 - 4,2 knots. 
Kota Manado termasuk wilayah dengan tipe hujan golongan sangat 
basah, rata-rata 3.187mm/tahun dengan kelembaban udara relatif tinggi, pada 
tahun 2006 rata-rata berkisar antara 75% pada bulan Juni sampai 92% pada 
bulan Desember.  Suhu udara pada siang hari rata-rata 29,40 – 32,20 C dan 




bulan September (32,20 C) dan suhu udara minimum pada September-
Oktober (21,60 C).  Kelembaban udara relatif tinggi dengan rata-rata berkisar 
antara 75% pada bulan Juni sampai 92% pada bulan Desember. Kecepatan 
angin rata-rata bulanan 2,26 knot dan radiasi matahari rata-rata bulanan 20.0 
MJ/m/hari. Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Juli sampai dengan 
bulan September, dan untuk musim hujan pada bulan Oktober sampai dengan 
bulan Juni. 
4.2 Karakteristik Responden 
4.2.1 Distribusi Responden Menurut Umur 
Umur tenaga kerja wanita adalah adalah usia yang dimiliki oleh tenaga 
kerja wanita di Kota Manado yang dinyatakan dalam tahun. 
Data Tabel 4.5 di bawah ini adalah distribusi responden dilihat dari 
umur responden. Berdasarkanhasil penelitian yang dilakukan maka diketahui 
dari 100 responden (100 persen) yang memiliki umur  25-27 tahun sebanyak 5 
responden ( 5 persen). Kemudian yang memiliki umur antara 28-30 sebanyak 
16 responden (16 persen), yang memiliki umur antara 31-33 sebanyak 19 
responden (19 persen), yang memiliki umur antara 34-36 sebanyak 14 
responden (14 persen), yang memiliki umur antara 37-39 ada 10 responden 
(10 persen), yang memiliki umur 40-42 ada 12 responden (12 persen), untuk 
umur 43-45 sebanyak 11 responden (11 persen),untuk umur 46-48 sebanyak 
4 responden (4 persen), untuk umur 49-51 sebanyak 6 responden (6 persen) 






Tabel 4.5 Distribusi Responden Menurut Umur 
Umur Frekuensi Persentase 
25 – 27 5 5% 
28 – 30 16 16% 
31 – 33 19 19% 
34 – 36 14 14% 
37 – 39 10 10% 
40 – 42 12 12% 
43 – 45 11 11% 
46 – 48 4 4% 
49 – 51 6 6% 
52 – 54 3 3% 
Total 100 100% 
            Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
4.2.2 Distribusi Responden Menurut Non Labour Income 
 Non labour income adalah besarnya pendapatan keluarga diluar dari 
imbalan jasa kerja wanita menikah yang di ukur dalam rupiah per bulan. 
Dari pengamatan yang telah dilakukan banyaknya pendapatan yang di 
peroleh oleh responden adalah antara 1.200.000-1.675.999 ada 10 responden 
(10 persen). Berikutnya antara 1.676.000-2.451.999 ada 39 responden (39 
persen) yang menunjukkan pendapatan tambahan terbanyak yang dimiliki 
oleh responden. Kemudian responden yang memiliki pendapatan tambahan 
antara 2.452.000-2.927.999 adalah 18 responden (18 persen). Antara 
2.928.000-3.403.999 ada 20 responden (20 persen), diikuti dengan responden 




responden (6 persen), selanjutnya  yang memiliki pendapatan tambahan 
3.880.000-4.355.999 berjumlah 5 responden (5 persen), lalu yang memiliki 
pendapatan tambahan sebanyak 4.356.000-4.831.999 berjumlah 1 responden 
(1 persen), dan selanjutnya yang memiliki pendapatan tambahan antara 
4.832.000-5.307.999 ada 1 responden (1 persen). 
Tabel 4.6 Distribusi Responden Menurut Non Labour Income 
Non Labour Income Frekuensi Persentase 
1.200.000-1.675.999 10 10% 
1.676.000-2.451.999 39 39% 
2.452.000-2.927.999 18 18% 
2.928.000-3.403.999 20 20% 
3.404.000-3.879.999 6 6% 
3.880.000-4.355.999 5 5% 
4.356.000-4.831.999 1 1% 
4.832.000-5.307.999 1 1% 
Total 100 100% 
              Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
4.2.3 Distribusi Responden Menurut Jumlah tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga adalah anggota keluarga yang menjadi 
tanggung jawab dan dibiayai rutin oleh seorang tenaga kerja baik anak-anak, 












2 5 5% 
3 39 39% 
4 39 39% 
5 16 16% 
6 1 1% 
Total 100 100% 
     Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 100 responden (100 persen) 
yang memiliki Jumlah tanggungan keluarga 2 orang sebanyak 5 responden (5 
persen). Kemudian yang memiliki Jumlah Tanggungan Keluarga 3 orang 
sebanyak  39 responden (39 persen), yang memiliki jumlah tanggungan 
keluarga 4 orang sebanyak 39 responden (39 persen), selanjutnya yang 
memiliki jumlah tanggungan keluarga 5 orang sebanyak 16 responden (16 
responden),  responden yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 6 orang 
sebanyak 1 responden (1 persen).   
Pada dasarnya setiap responden memiliki keluarga yang besar namun 
kebanyakan anggota keluarga telah memiliki pekerjaan sendiri dan 
menghidupi dirinya sendiri sehingga yang tersisa hanya tinggal beberapa saja 
anggota keluarga yang tidak bisa atau belum mampu untuk bekerja dan 





4.2.4 Distribusi Responden Menurut Upah 
Upah adalah  upah atau pendapatan yang di peroleh oleh responden 
selama sebulan yang di ukur dalam rupiah. Berikut adalah distribusi 
responden menurut upah.  
Tabel 4.8 Distribusi Responden Menurut Upah. 
Upah Frekuensi Persentase 
1.200.000-1.587.999 15 15% 
1.588.000-1.975.999 28 28% 
1.976.000-2.363.999 28 28% 
2.364.000-2.751.999 13 13% 
2.752.000-3.139.999 6 6% 
3.140.000-3.527.999 5 5% 
3.528.000-3.915.999 2 2% 
3.916.000-4.303.999 3 3% 
Total 100 100% 
  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
4.2.5  Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Peningkatan pendidikan kaum wanita memiliki peluang untuk bersaing 
dengan kaum laki-laki dalam memilih suatu pekerjaan. Peningkatan 
pendidikan pula menyebabkan kaum wanita memiliki peran dalam 
pembangunan. Tingkat Pendidikan disini terbagi menjadi dua yaitu tingkat 






Tabel 4.9 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase 
≤SMA 63 63,00 
≥ D3 37 37,00 
Jumlah 100 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
 Pada Tabel 4.8 terlihat bahwa tingkat pendidikan tenaga kerja wanita 
yang digunakan dalam penelitian ini cukup bervariasi. Tingkat pendidikan 
yang ada mulai dari tingkat pendidikan SD, SMP/sederajat sampai dengan 
tingkat sarjana atau S1. Namun dalam penelitian ini tingkat pendidikan terbagi 
menjadi dua yaitu D3 ke atas dan SMA ke bawah, tingkat pendidikan D3 ke 
atas sebanyak 37 persen dan tingkat pendidikan SMA ke bawah sebesar 63 
persen. 
4.2.6    Distribusi Jumlah Jam Kerja 
 Jumlah jam kerja menunjukkan banyaknya jam kerja yang 
dialokasikan oleh tenaga kerja wanita di Kota Manado khususnya pada sektor 
informal. Peningkatan jam kerja tenaga kerja wanita bertujuan untuk lebih 
meningkatkan output yang dihasilkan atau dengan kata lain untuk 
mendapatkan penghasilan yang lebih besar.  
Pada Tabel 4.10 terlihat bahwa jumlah jam kerja yang dicurahkan oleh 
tenaga kerja wanita di Kota manado sebagian besar tenaga kerja wanita 
memiliki jumlah jam kerja di atas 200 jam per bulan yaitu sebesar 87,00 
persen. Sementara itu terdapat 13 orang responden yang memiliki jumlah jam 
kerja antara 100 - 200 jam per bulan. Dan tidak terdapat responden yang 




Tabel 4.10 Distribusi Responden Menurut Jumlah Jam Kerja 
Jumlah Jam Kerja (Bulan) Jumlah (Orang) Persentase 
<100 0 0% 
100 – 200  13 13,00 
>200 87 87,00 
Jumlah 100 100,00 
  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012 
 
4.3      Hubungan Masing-Masing Variabel Bebas dan Variabel Terikat. 
4.3.1   Hubungan Antara Umur dan Jumlah Jam Kerja Tenaga Kerja Wanita 
di kota Manado. 
 Umur tenaga kerja wanita merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi jumlah jam kerja tenaga kerja wanita. Berikut ini disajikan tabel 
distribusi tenaga kerja wanita pada sektor informal berdasarkan umur tenaga 
kerja wanita dan jumlah jam kerjanya. 
Sesuai dengan data yang terdapat pada Tabel 4.11diketahui bahwa dari 5 
responden yang memiliki umur antara 25 – 27 tahun terdapat 5,00 persen 
yang bekerja selama lebih dari 200 jam per bulan, kemudian dari 16 
responden yang memiliki umur antara 28 -30 tahun terdapat 5,00 persen 
bekerja antara 100 – 200 jam per bulan,dan terdapat 11,00 persen yang 
bekerja selama lebih dari 200 jam per bulan. Selanjutnya, dari 19 orang 
responden yang memiliki umur antara 31 – 33 tahun terdapat 19,00 persen 
yang bekerja selama lebih dari 200 jam per bulan, Selanjutnya, dari 14 




yang bekerja antara 100 - 200 jam per bulan, dan 10,00 persen yang bekerja 
lebih dari  200 jam per bulan, Selanjutnya, dari 10 orang responden yang 
memiliki umur antara 37 – 39 tahun terdapat  10,00 persen yang bekerja 
selama lebih dari 200 jam per bulan, Kemudian dari 12 responden yang 
memiliki umur antara 40 – 42 tahun terdapat 12,00 persen yang bekerja lebih 
dari 200 jam per bulan, Selanjutnya dari 11 orang responden yang memiliki 
umur antara 43 – 45 tahun terdapat 2,00 persen yang bekerja antara 100 – 
200 jam per bulan dan 9,00 persen yang bekerja lebih dari 200 jam per bulan. 
Selanjutnya dari 4 orang responden yang memiliki umur antara 46 – 48 
tahun terdapat 1,00 persen yang bekerja antara 100 – 200 jam per bulan dan 
3,00 persen yang bekerja lebih dari 200 jam per bulan, Selanjutnya dari 6 
orang responden yang memiliki umur antara 49 – 51 tahun terdapat 1,00 
persen yang bekerja antara 100 – 200 jam per bulan dan 5,00 persen yang 
bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Terakhir dari 3 responden yang memiliki 
umur antar 52 – 54 tahun terdapat 3,00 persen yang bekerja lebih dari 200 
jam per bulan. 
Pada tabel tersebut terlihat kecenderungan peningkatan umur 
seseorang akan menyebabkan peningkatan jumlah alokasi waktu dalam 
bekerja atau curahan jam kerja. Akan tetapi kemampuan kerja seseorang 
tidak lagi memungkinkan untuk bekerja lebih keras, sehingga jam kerja yang 
dicurahkan untuk bekerja semakin menurun. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa umur 28 sampai dengan 36 tahun merupakan umur dimana seorang 
wanita akan mencurahkan waktu atau jam kerja lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan kelompok umur lainnya. Hal ini disebabkan karena umur tersebut 




Tabel 4.11 Distribusi Persentase Responden Menurut Umur dan Jumlah 
JamKerja Wanita di kota Manado 
umur 
(tahun) 
 Jam kerja (jam/bulan) 
Total 
< 100 100 – 200 > 200 
25 – 27 
0 
(0,00) 0 (0,00) 
5 
(5,00) 5 (5,00) 
28 – 30 
0 
(0,00) 5 (5,00) 
11 
(11,00) 16 (16,00) 
31 – 33 
0 
(0,00) 0 (0,00) 
19 
(19,00) 19 (19,00) 
34 – 36 
0 
(0,00) 4 (4,00) 
10 
(10,00) 14 (14,00) 
37 – 39 
0 
(0,00) 0 (0,00) 
10 
(10,00) 10 (10,00) 
40 – 42 
0 
(0,00) 0 (0,00) 
12 
(12,00) 12 (12,00) 
43 – 45 
0 
(0,00) 2 (2,00) 
9 
(9,00) 11 (11,00) 
46 – 48 
0 
(0,00) 1 (1,00) 
3 
(3,00) 4 (4,00) 
49 – 51 
0 
(0,00) 1 (1,00) 
5 
(5,00) 6 (6,00) 
52 – 54 
0 
(0,00) 0 (0,00) 
3 
(3,00) 3 (3,00) 
Total 
0 






Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
4.3.2   Hubungan Antara Non Labour Income dan Jumlah Jam Kerja Tenaga 
Kerja Wanita di Kota Manado. 
Non Labour Income merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
jumlah jam kerja tenaga kerja wanita pada sektor informal. Berikut ini disajikan 
tabel distribusi tenaga kerja wanita pada sektor sektor informal berdasarkan 




Tabel 4.12 Distribusi Responden Menurut Non Labour Income dan 
Jumlah JamKerja Wanita di kota Manado 
Non Labour Income 
(Rp./bulan) 




200 > 200 
1.200.000-1.675.999 0 (0,00) 10(10,00) 0 (0,00) 10 (10,00) 
1.676.000-2.451.999 0 (0,00) 6 (6,00) 
33 
(33,00) 39 (39,00) 
2.452.000-2.927.999 0 (0,00) 3 (3,00) 
15 
(15,00) 18 (18,00) 
2.928.000-3.403.999 0 (0,00) 3 (3,00) 17 (0,00) 20 (20,00) 
3.404.000-3.879.999 0 (0,00) 0 (0,00) 6 (0,00) 6 (6,00) 
3.880.000-4.355.999 0 (0,00) 0 (0,00) 5 (0,00) 5 (0,00) 
4.356.000-4.831.999 0 (0,00) 0 (0,00) 1 (0,00) 1 (0,00) 
4.832.000-5.307.999 0 (0,00) 0 (0,00) 1 (0,00) 1 (0,00) 







Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
 Sesuai dengan data yang terdapat pada Tabel 4.12 diketahui bahwa dari 
10 orang tenaga kerja wanita yang pendapatan tambahan antara  1.200.000-
1.675.999 per bulan sebesar 10,00 persen bekerja antara  100 – 200 jam per 
bulan, Selanjutnya, dari 39 orang responden yang pendapatan tambahan 
antara 1.676.000-2.451.999 per bulan sebesar 6,00 persen bekerja antara 
100 - 200 jam per bulan, dan 33,00 persen bekerja lebih dari 200 jam per 
bulan, Selanjutnya, dari 18 orang responden yang pendapatan tambahan 




100 - 200 jam per bulan, dan 15,00 persen bekerja lebih dari 200 jam per 
bulan, Selanjutnya, dari 20 orang responden yang pendapatan tambahan 
antara 2.928.000-3.403.999  per bulan sebesar 3,00 persen bekerja antara 
100 - 200 jam per bulan, dan 17,00 persen bekerja lebih dari 200 jam per 
bulan, Selanjutnya, dari 6 orang responden yang pendapatan tambahan 
antara 3.404.000-3.879.999 per bulan sebesar 6,00 persen bekerja lebih dari 
200 jam per bulan, Selanjutnya dari 5 orang responden yang pendapatan 
tambahan antara 3.880.000-4.355.999 per bulan sebesar 5,00 persen yang 
bekerja lebih dari 200 jam per bulan,Selanjutnya 1 orang responden yang 
pendapatan tambahan antara 4.356.000-4.831.999 per bulan sebesar 1,00 
persen yang bekerja lebih dari 200 jam dan dari 1 orang responden yang 
pendapatan tambahan antara 4.832.000-5.307.999 per bulan sebesar 1,00 
persen yang bekerja lebih dari 200 jam per bulan. 
4.3.3 Hubungan Antara  Jumlah Tanggungan Keluarga dan Jam Kerja 
Tenaga Kerja Wanita di Kota Manado 
Berdasarkan pada Tabel 4.13 ditinjau dari jumlah persentase terbesar 
maka diketahui bahwa dari 94 responden (94 persen) yang memiliki jumlah 
tanggungan keluarga 3 - 5 orang, sebanyak 12,00 persen (12 orang) 
responden bekerja selama 100 – 200 jam per bulan dan 82,00 persen (82 
orang) responden bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Sementara ditinjau 
dari jumlah persentase terkecil, dari 1 responden (1,00 persen) responden 
yang memiliki jumlah tanggungan keluarga lebih dari 5 orang, sebanyak 1,00 
persen (1 responden) bekerja lebih dari 200 jam per bulan dan terdapat 5 
responden yang memiliki jumlah tanggungan 2 orang sebanyak 1,00 persen 
yang bekerja selama 100 – 200 jam per bulan serta 4,00 persen yang bekerja 




Tabel 4.13 Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga 





 jam kerja (jam/bulan) 
total 
< 100 100 - 200 > 200 
2 orang 0(0,00) 1(1,00) 4(4,00) 5(5,00) 
3 - 5 orang 0(0,00) 12(12,00) 82(82,00) 94(94.00) 
> 5 orang 0(0,00) 0(0,00) 1(1,00) 1(1,00) 
Total 0(0,00) 13(13,00) 87(87,00) 100(100,00) 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
4.3.4  Hubungan Antara Upah Tenaga Kerja Wanita dan Jumlah Jam Kerja 
Wanita di Kota Manado 
Upah adalah  upah atau pendapatan yang di peroleh oleh responden 
selama sebulan yang di ukur dalam rupiah. Berikut adalah distribusi 
responden menurut upah atau pendapatannya. 
Berdasarkan Tabel 4.15 dari 15 responden yang memiliki upah antara 
1.200.000-1.587.999 per bulan sebanyak 8,00 persen bekerja antara 100 – 
200 jam per bulan dan 7,00 persen bekerja lebih dari 200 jam per bulan. 
Selanjutnya 28 responden yang memiliki upah antara 1.588.000-1.975.999 
per bulan sebanyak 5,00 persen bekerja antara 100 – 200 jam per bulan dan 
23,00 persen bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Selanjutnya 28 responden 
yang memiliki upah antara 1.976.000-2.363.999 per bulan sebanyak 28,00 
persen bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Selanjutnya 13 responden yang 
memiliki upah antara 2.364.000-2.751.999 per bulan sebanyak 13,00 persen 
bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Selanjutnya 6 responden yang memiliki 




lebih dari 200 jam per bulan. Selanjutnya 5 responden yang memiliki upah 
antara 3.140.000-3.527.999 per bulan sebanyak 5,00 persen yang bekerja 
lebih dari 200 jam per bulan. Selanjutnya 2 responden yang memiliki upah 
antara 3.528.000-3.915.999 per bulan sebanyak 2,00 persen yang bekerja 
lebih dari 200 jam per bulan. Selanjutnya 3 responden yang memiliki upah 
antara 3.916.000-4.303.999 per bulan sebanyak 3,00 persen yang bekerja 
lebih dari 200 jam. 








200 > 200 
1.200.000-1.587.999 0(0,00) 8(8,00) 7(7,00) 15 (15,00) 
1.588.000-1.975.999 0 (0,00) 5 (5,00) 23 (23,00) 28 (28,00) 
1.976.000-2.363.999 0 (0,00) 0 (0,00) 28 (28,00) 28 (28,00) 
2.364.000-2.751.999 0 (0,00) 0 (0,00) 13 (13,00) 13 (13,00) 
2.752.000-3.139.999 0 (0,00) 0 (0,00) 6 (6,00) 6 (6,00) 
3.140.000-3.527.999 0 (0,00) 0 (0,00) 5 (5,00) 5 (5,00) 
3.528.000-3.915.999 0 (0,00) 0 (0,00) 2 (2,00) 2 (2,00) 
3.916.000-4.303.999 0 (0,00) 0(0,00) 3 (3,00) 3 (3,00) 
Total 0 (0,00) 13 (0,00) 87 (0,00) 100(100,00) 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
4.3.5 Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Tenaga kerja Wanita dan Jumlah 
Jam Kerja Wanita di Kota Manado 
Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa dari 37 responden (37 
persen) yang pendidikannya SMA/sederjat ke bawah, sebanyak 4 persen (4 




orang) bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Kemudian dari 63 responden (63 
persen) yang berpendidikan D3 ke atas, sebanyak 9 persen (9 responden) 
bekerja selama 100 – 200 jam per bulan dan 54,00 persen (54 orang) bekerja 
lebih dari 200 jam per bulan.  
Tabel 4.15 Distribusi Persentase Responden Menurut 
TingkatPendidikandan Jumlah Jam Kerja Wanita di kota Manado 
Tingkat Pendidikan 
(Tahun) 
 jam kerja (jam/bulan) 
Total 
< 100 100 - 200 > 200 
< SMA 0(0,00) 9(9,00) 54(54,00) 63(63,00) 
> D3 0(0,00) 4(4,00) 33(33,00) 37(37,00) 
Total 0(0,00) 13(13,00) 87(87,00) 100(100,00) 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
4.4 Pengujian Hipotesis 
Hasil perhitungan regresi linear berganda mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi penawaran tenaga kerja wanita sektor informal di Kota 
Manado yang dalam hal ini dilihat dari jam kerjanya. 
Berdasarkan data pada Tabel 4.16 Hasil perhitungan regresi diperoleh 
nilai konstanta sebesar -11.08896 hal tersebut berarti bahwa terdapat 
pengaruh dari variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, 
maka partisipasi tenaga kerja wanita yang dilihat dari jam kerjanya akan 
menurun sebesar -11.08896 jam per bulan. 
Analisis selanjutnya yaitu semua variable yang ditempatkan dalam 
model, yakni Jumlah jam kerja wanita (Y), Umur (X1), Non Labour Income (X2), 
jumlah tanggungan keluarga (X3), upah (X4), pendidikan (X5), perlu diuji 




Tabel 4.16 Rekapitulasi Data Hasil Linier Berganda 
 
Variable Coefficient Std. 
Error 
t-Statistic Prob.   
C -11.08896 1.462771 -7.580790  0.0000 
X1 -0.273647 0.117624 -2.326457  0.0221 
X2  0.088916 0.061361  1.449054  0.1507 
X3  0.041543 0.100822  0.412038  0.6812 
X4 0.888866 0.062540 14.21266 0.0000 
X5 -0.008249 0.034486 -0.239211 0.8115 
R-squared  0.723880     Mean dependent var  2.210650 
Adjusted R-squared  0.709192     S.D. dependent var  0.293465 
S.E. of regression  0.158255     Akaike info criterion -0.791087 
Sum squared resid  2.354211     Schwarz criterion -0.634777 
Log likelihood  45.55437     F-statistic  49.28622 
Durbin-Watson stat  1.628782     Prob(F-statistic)  0.000000 
 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
4.4.1 Pengaruh Umur Terhadap Jam Kerja Wanita di Kota Manado 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variable umur signifikan dalam 
mempengaruhi perubahan variasi jumlah jam kerja wanita di kota Manado. Hal ini 
diketahui dengan melihat tingkat signifikansi yang mana dilihat dari nilai 
probabilitasnya sebesar 0.0221 dimana nilainya < 0,05. Selanjutnya, nilai 
koefisien regresi umur sebesar -0.273647. Hal ini berarti bahwa umur  
berhubungannegatif dan berpengaruh signifikan terhadap perubahan jumlah jam 
kerja tenaga kerja wanita. Hal ini sejalan dengan hipotesis yang mengatakan 
bahwa setiap penambahan umur akan mempengaruhi kondisi fisik seseorang 
semakin lemah sehingga dia tidak akan maksimal lagi dalam bekerja sehingga 
akan menurunkan pula jam kerja yang dia gunakan. Di dukung oleh penelitian 




semakin tinggi umur wanita maka akan semakin sedikit waktu yang digunakan 
untuk berpartisipasi dalam bekerja dan berpengaruh negatif dalam faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja wanita di kota Medan. 
Semakin tua , maka akan mengurangi jam kerjanya. 
4.4.2 Pengaruh Non Labour Income Terhadap Jam Kerja Wanita di Kota 
Manado 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel non labour income 
berhubungan positif dan berpengaruh tidak signifikan dalam mempengaruhi 
perubahan variasi jumlah jam kerja wanita di kota Manado. Hal ini diketahui 
dengan melihat tingkat signifikansi yang mana dilihat dari nilai probabilitasnya 
sebesar  0.1507 dimana nilainya > 0,05. Selanjutnya, nilai koefisien regresi non 
labour income sebesar  0.088916. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan 
pendapatan baik itu dari suami atau anaknya yang sudah bekerja sebesar 1% 
dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menambah jumlah jam kerja 
responden sebesar 0.088 persen. Sebelumnya diduga bahwa non labour 
income berpengaruh signifikan terhadap jam kerja wanita di sektor informal, 
namun dari hasil penelitian ternyata non labour income berpengaruh tidak 
signifikan terhadap jam kerja wanita di sektor informal. Tidak signifikan 
menunjukan bahwa berapa pun pendapatan yang di peroleh suami bukan 
menjadi motivasi bagi wanita untuk memutuskan bagaimana mengalokasikan 
atau mengatur jam kerjanya di sektor informal. Dia akan tetap menambah jam 
kerjanya selama dia masih pada tingkat ekonomi yang rendah. Seperti yang 
dikatakan Rodger dan Standing dalam penelitiannya bahwa hal-hal pokok 
penyebab wanita adalah adanya pengaruh struktur ekonomi tingkatan 




memenuhi kebutuhan keluarga sehingga wanita akan ikut terus mencari 
nafkah. 
4.4.3 Pengaruh Jumlah Tanggungan keluarga Terhadap Jam Kerja Wanita di 
Kota Manado 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variable jumlah tanggungan 
keluarga berpengaruh positif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi 
perubahan variasi jumlah jam kerja wanita di kota Manado. Hal ini diketahui 
dengan melihat tingkat signifikansi dimana tingkat probabilitasnya adalah 
sebesar 0.6812 dimana nilainya > 0,05 Selanjutnya, nilai koefisien regresi 
jumlah tanggungan keluarga sebesar 0.041543. Hal ini berarti bahwa setiap 
penambahan jumlah tanggungan keluarga sebesar 1,00 persen dengan 
asumsi variabel lain tetap maka akan menambah jumlah jam kerja responden 
sebesar 0.041543 persen. Berdasarkan pada dua uraian tersebut dapat 
dikatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif terhadap 
jumlah jam kerja wanita dan tidak signifikan dalam menjelaskan jumlah jam 
kerja wanita. Di dukung oleh temuan (Becker.1985) memperlihatkan bahwa 
wanita bekerja yang memiliki anak dan tanggungan diduga mempunyai 
semangat dan kerja intensitas kerja untuk bekerja lebih keras dikarenakan 
pertimbangan tanggung jawab keluarga lebih utama. 
4.4.4. Pengaruh Upah Terhadap Jam Kerja Wanita di Kota Manado 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel faktor 
Upah/pendapatan berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi 
perubahan variasi jumlah jam kerja wanita di kota Manado. Adapun nilai 
koefisien regresi faktor Upah/pendapatan sebesar  0.888866. Selanjutnya, 




sebesar 0.0000 dimana nilainya < 0,05 yang artinya bahwa setiap 
peningkatan pendapatan responden sebesar Rp. 1 maka akan menambah 
jam kerja sektor informal sebesar 0.888866 jam/minggu dengan asumsi 
variabel lain konstan. Dengan kata lain, naik pendapatan akan menjadi 
indikasi untuk menambah jumlah jam kerja di sektor informal. 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ballante dan Jackson 
dimana Secara teoritis terdapat hubungan yang erat antara jumlah jam kerja 
dan upah, karena kenaikan tingkat upah akan menghasilkan harga waktu 
sehingga orang cenderung menambah jam kerja untuk mendapatkan upah 
yang lebih besar. 
4.4.5 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Jam Kerja Wanita di Kota 
Manado 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variable pendidikan  
berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah jam kerja wanita di kota Manado. Hal ini diketahui dengan 
melihat tingkat signifikansi dimana tingkat probabilitasnya adalah sebesar 
0.8115 dimana nilainya > 0,05 Selanjutnya, nilai koefisien regresi pendidikan 
sebesar -0.008249. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan pendidikan 1,00 
persen dengan asumsi variabel lain tetap maka akan mengurangi jumlah jam 
kerja responden sebesar -0.008249 persen. Berdasarkan pada dua uraian 
tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan berpengaruh negatif  terhadap 
jumlah jam kerja wanita dan tidak signifikan dalam menjelaskan jumlah jam 
kerja wanita. 
Semakin tinggi pendidikannya seharusnya lebih membuka peluang 
kepada tenaga kerja untuk bekerja walaupun jumlahnya sedikit. Namun 




jam kerja wanita pada sektor informal. Justru wanita yang berpendidikan 
rendah yang memiliki jam kerja lebih banyak karena semakin banyak yang 
bisa mereka lakukan untuk bekerja atau melakukan penawaran di sektor 
informal. Itu sebabnya banyak wanita lebih memilih untuk masuk ke sektor 
informal di bandingkan ke sektor formal karena pendidikan bukan batasan 
untuk mereka memperoleh pekerjaan. 
4.5 Uji statistik 
4.5.1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi antara umur, pendapatan 
tambahan, jumlah tanggungan keluarga, upah dan pendidikandengan jam 
kerja wanita dalam sebulan (Y). diperoleh nilai R2 = 0.723880 menandakan 
bahwa variasi dari perubahan nilai jumlah jam kerja wanita (Y) mampu 
dijelaskan secara serentak oleh umur, non labour income, jumlah tanggungan 
keluarga, upah dan pendidikan sebesar 72.38 persen sedangkan sisanya 27,6 
persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak masuk dalam model. 
Sementara nilai  R = 0.851 berarti bahwa tingkat korelasi antara variable X1, 
X2, X3, X4, dan X5 terhadap variabel Y adalah kuat dan arahnya positif. Hal ini 
ditandai dengan nilai R yang semakin mendekati 1.  
4.5.2 Uji F (F-Test) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam 
model dapat dilakukan dengan melakukan uji simultan (uji F). uji statistik F 
pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 




Nilai F-hitung sebesar 49.28622 lebih besar dari F-tabel yaitu sebesar 
2,196 pada taraf kepercayaan 95 persen (α = 5 %). Jadi dapat dikatakan 
bahwa faktor umur tenaga kerja wanita, non labour income, jumlah 
tanggungan keluarga, upah dan pendidikan secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap jam kerja tenaga kerja wanita pada 
sektor informal di Kota Manado. Maka disimpulkan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen 








Square F Sig. 
1 Regression 6.172 5 1.234 49.286 .000
a
 
Residual 2.354 94 .025   
Total 8.526 99    
a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3    
b. Dependent Variable: Y     
 
4.5.3 Uji T statistik 
Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari veriabel bebas secara 
parsial. Uji ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi dari veriabel bebas 
secara individu dalam mempengaruhi variasi dari variabel terikat. Dengan kata 
lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel dependen dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel independent secara nyata. 




(tidak signifikan).uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis 
terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
Dalam tabel hasil regresi pengaruh umur, non labour income, jumlah 
tanggungan keluarga, pendidikan dan upah terhadap jam kerja wanita di kota 
manado, dengan α:5% dan df =  (n - k = 100 - 5 = 95), maka diperoleh nilai t-
tabel sebesar 1,66. Penjelasan uji t- dijelaskan pada penjelasan sebagai berikut: 
1.) Umur (X1) 
Dari hasil regresi, umur (X1) mempunyai nilai koefisien sebesar-
0.273dengan nilai tstatistiksebesar -2.326457dengan tingkat signifikansi di 
mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0.0221dimana nilainya < 0,05 
sehingga dapat dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan umur  terhadap penawaran tenaga kerja wanita di kota 
manado yang di ukur berdasarkan jam kerja adalah negatif dan signifikan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa jika umur responden bertambah 1% 
maka jam kerja yang digunakan akan turun sebesar 0,273%. Oleh karena 
variabel umur (X1) terbukti berhubungannegatif dan berpengaruh signfikan 
terhadap penawaran tenaga kerja wanita di kota manado yang di ukur 
berdasarkan jam kerja wanita (Y) maka hipotesis diterima.  
 
2.) Non Labour Income (X2) 
Hasil regresi Non Labour Income(X2) menunjukkan bahwa nilai 
koefisien sebesar  0.088dan tstatistik sebesar 1.449dengan tingkat signifikansi 
di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0.1507dimana nilainya > 0,05 
sehingga dapat dikatakan tidak signifikan pada α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Non Labour Incomeberpengaruh tidak signfikan 




berdasarkan jam kerja wanita. Oleh karena tidak terdapatnya hubungan 
yang positif antara non labour incomedengan penawaran tenaga kerja 
wanita di kota manado yang di ukur berdasarkan jam kerja wanita (Y). 
maka hipotesis yang diajukan ditolak. 
3.) Jumlah Tanggungan Keluarga  (X3) 
Hasil regresi jumlah tanggungan keluarga (X3) menunjukkan nilai 
koefisien sebesar  0.041dan tstatistik sebesar 0.412 dengan tingkat 
signifikansi di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0.681 dimana 
nilainya > 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak signifikan pada α = 0,05.Hal 
ini menunjukkan bahwa hubungan antara jumlah tanggungan keluarga 
dengan penawaran tenaga kerja wanita di kota manado yang di ukur 
berdasarkan jam kerja wanita adalah positif dan tidak signifikan.Sehingga 
dapat dikatakan bahwa jika jumlah tanggungan bertambah maka 
penawaran tenaga kerja wanita di kota manado yang di ukur berdasarkan 
jam kerja wanita akan naik sebesar 0, 041 %. Oleh karena variabel jumlah 
tanggungan keluarga (X3) terbukti berhubungan positif dan berpengaruh 
tidak signfikan terhadap penawaran tenaga kerja wanita di kota manado 
yang di ukur berdasarkan jam kerja wanita (Y) maka hipotesis ditolak. 
 
4.) Upah (X4)  
Hasil regresi upah(X4) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.888 
dan tstatistik sebesar 14.212 dengan tingkat signifikansi di mana tingkat 
probabilitas adalah sebesar 0.000 dimana nilainya < 0,05 sehingga dapat 
dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
antara upahdengan penawaran tenaga kerja wanita di kota manado yang di 




dapat dikatakan bahwa jika upah naik 1% maka penawaran tenaga kerja 
wanita di kota manado yang di ukur berdasarkan jam kerja wanita akan 
naik sebesar 14.212 %. Oleh karena variabel upah(X4) terbukti 
berhubungan positif dan berpengaruh signfikan terhadap penawaran 
tenaga kerja wanita di kota manado yang di ukur berdasarkan jam kerja 
wanita (Y) maka hipotesis diterima.  
 
5.) Tingkat Pendidikan (X5) 
Hasil regresi tingkat pendidikan(X6) menunjukkan nilai koefisien 
sebesar -0.008 dan tstatistik sebesar -0.239 dengan tingkat signifikansi di 
mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0.811 dimana nilainya > 0,05 
sehingga dapat dikatakan tidak signifikan pada α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat pendidikandengan 
penawaran tenaga kerja wanita di kota manado yang di ukur berdasarkan 
jam kerja wanita adalah negatif dan tidak signifikan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa tingkat pendidikan (X6) berhubungan secara negatif dan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap penawaran tenaga kerja wanita di 
kota manado yang di ukur berdasarkan jam kerja wanita (Y). maka 











Dari data yang diolah dengan menggunakan program spss 16.0, didapatkan 
hasil uji seperti terlihat pada tabel berikut ini: 






T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -11.089 1.463  -7.581 .000 
X1 -.274 .118 -.173 -2.326 .022 
X2 .089 .061 .086 1.449 .151 
X3 .042 .101 .033 .412 .681 
X4 .889 .063 .865 14.213 .000 
X5 -.008 .034 -.014 -.239 .811 
a. Dependent Variable: Y     
Dimana:Y : Jam Kerja Wanita 
X1: Umur 
X2 : Non Labour Income 
X3 : Jumlah Tanggungan Keluarga 
X4 : Upah 







Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai pengaruh 
umur,pendapatan tambahan, jumlah tanggungan keluarga dan upah terhadap 
Penawaran Tenaga Kerja Wanita Menikah Sektor Informal di Kota Manado. 
Adapun kesimpulan yang bisa di ambil adalah sebagai berikut :  
1. Variabel umur  (X1) memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 
Jam Kerja (Y) Penawaran Tenaga Kerja Wanita Menikah Sektor Informal Di 
Kota Manado .  
2. Variabel Pendapatan Tambahan (X2) memiliki pengaruh yang positiftetapi 
tidak signifikan terhadap jam kerja (Y) Penawaran Tenaga Kerja Wanita 
Menikah Sektor Informal Di Kota Makassar. 
3. Variabel Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) memiliki pengaruh yang positif 
tetapi tidak signifikan terhadap jam kerja (Y) Penawaran Tenaga Kerja 
Wanita Menikah Sektor Informal Di Kota Manado .  
4. Variabel Upah (X4) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Jam Kerja (Y) Penawaran Tenaga Kerja Wanita Menikah Sektor Informal Di 
Kota Manado .  
5. Variabel Pendidikan (X5) memiliki pengaruh yang negatif dan tidak 
signifikan terhadap Jam Kerja (Y) Penawaran Tenaga Kerja Wanita 




Secara simultan, variabel Umur (X1), Pendapatan Tambahan (X2), Jumlah 
Tanggungan Keluarga (X3), Upah (X4) dan Pendidikan (X5) berpengaruh 
secara signifikan (nyata) terhadap variabel terikat (Y) yaitu jam kerja wanita 
menikah.  
5.2 SARAN 
Dari analisis yang diperoleh peneliti ingin menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut :  
1. Sebaiknya pemerintah lebih memperbaiki masalah pendidikan 
masyarakat terutama untuk masyarakat golongan menengah ke bawah 
sehingga kedepannya kualitas pendidikan akan lebih baik secara 
menyeluruh ke semua golongan masyarakat. 
2. Perlunya menanamkan jiwa kewirausahaan bagi kelompok angkatan kerja 
wanita yang tidak semua terserap oleh pasar kerja karena keterampilan 
yang mereka punya akan bisa mereka pakai di pasar kerja sehingga 
memberikan implikasi kewirausahaan yang akan terus dikembangkan 
akan menjadi solusi dalam menciptakan pekerjaan, yang lebih kreatif dan 
inovatif dimasa depan. 
3. Adanya pemberian kemudahan kepada tenaga kerja wanita yang sudah 
menikah untuk juga dapat masuk ke pasar kerja, karena terkadang ada 
perusahaan dan sektor formal tidak mau menerima wanita yang sudah 
menikah untuk masuk ke dalam perusahaan atau kantor dengan alasan 
dan pertimbangan bahwa tenaga kerja wanita yang sudah menikah 
dianggap kurang profesional baik dari jumlah curahan jam kerja maupun 




terkadang terjadi diskriminasi pada wanita yang sudah menikah untuk 
masuk ke sektor formal.  
4. Di sarankan kepada peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan 
menggunakan variabel yang pengaruhnya tidak signifikan tersebut 
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DATA VARIABEL REGRESI 





Keluarga Pendidikan Upah 
1 7 29  Rp                  3,000,000  3 1  Rp     1,550,000  
2 5 36  Rp                  3,000,000  4 1  Rp     1,250,000  
3 7 33  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     1,400,000  
4 8 30  Rp                  3,000,000  3 1  Rp     2,000,000  
5 6 28  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     1,800,000  
6 12 36  Rp                  4,000,000  3 1  Rp     2,500,000  
7 13 50  Rp                  1,550,000  4 1  Rp     3,000,000  
8 6 43  Rp                  1,500,000  4 0  Rp     1,300,000  
9 8 27  Rp                  2,500,000  3 1  Rp     1,500,000  
10 10 29  Rp                  1,500,000  2 1  Rp     2,100,000  
11 18 26  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     3,500,000  
12 24 32  Rp                  2,250,000  4 0  Rp     3,000,000  
13 5 43  Rp                  3,000,000  4 1  Rp     1,500,000  
14 9 31  Rp                  1,550,000  3 1  Rp     1,700,000  
15 8 39  Rp                  3,000,000  4 0  Rp     1,800,000  
16 10 26  Rp                  2,300,000  2 1  Rp     1,900,000  
17 12 51  Rp                  3,750,000  4 0  Rp     2,500,000  
18 9 50  Rp                  3,000,000  4 1  Rp     2,000,000  
19 8 36  Rp                  3,500,000  4 1  Rp     1,750,000  
20 6 30  Rp                  2,000,000  2 1  Rp     1,600,000  
21 8 38  Rp                  2,500,000  3 1  Rp     2,000,000  
22 8 31  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     2,000,000  
23 10 45  Rp                  2,500,000  4 1  Rp     2,000,000  
24 13 37  Rp                  2,000,000  4 1  Rp     2,500,000  
25 7 52  Rp                  2,000,000  4 1  Rp     2,000,000  
26 9 36  Rp                  3,000,000  4 1  Rp     2,300,000  
27 8 43  Rp                  2,300,000  3 1  Rp     1,750,000  
28 9 32  Rp                  3,000,000  3 1  Rp     2,100,000  
29 6 30  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     1,500,000  
30 12 31  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     2,200,000  
31 6 30  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     1,500,000  
32 10 29  Rp                  2,100,000  3 1  Rp     2,000,000  
33 8 52  Rp                  2,500,000  4 0  Rp     1,700,000  
34 8 38  Rp                  2,500,000  4 1  Rp     1,500,000  




36 8 31  Rp                  1,800,000  3 0  Rp     1,750,000  
37 12 30  Rp                  3,000,000  4 0  Rp     2,300,000  
38 6 28  Rp                  2,200,000  3 1  Rp     1,200,000  
39 13 45  Rp                  5,000,000  5 0  Rp     2,500,000  
40 8 25  Rp                  1,800,000  2 1  Rp     1,600,000  
41 10 40  Rp                  3,500,000  5 1  Rp     2,100,000  
42 12 41  Rp                  2,500,000  4 0  Rp     2,700,000  
43 7 43  Rp                  3,000,000  3 0  Rp     1,600,000  
44 13 38  Rp                  1,500,000  4 0  Rp     3,200,000  
45 12 39  Rp                  2,000,000  3 0  Rp     2,500,000  
46 15 36  Rp                  1,500,000  5 0  Rp     4,000,000  
47 8 32  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     1,700,000  
48 6 46  Rp                  2,500,000  4 0  Rp     1,300,000  
49 8 38  Rp                  2,200,000  3 0  Rp     1,800,000  
50 12 45  Rp                  3,000,000  4 0  Rp     3,000,000  
51 10 32  Rp                  1,800,000  3 1  Rp     2,550,000  
52 15 41  Rp                  1,500,000  5 1  Rp     3,700,000  
53 8 45  Rp                  2,500,000  4 1  Rp     2,400,000  
54 8 30  Rp                  1,200,000  3 0  Rp     3,000,000  
55 7 49  Rp                  1,800,000  5 0  Rp     2,300,000  
56 6 50  Rp                  2,500,000  4 0  Rp     1,800,000  
57 8 40  Rp                  2,500,000  4 1  Rp     1,800,000  
58 14 38  Rp                  2,000,000  4 1  Rp     3,500,000  
59 20 32  Rp                  2,500,000  4 1  Rp     4,000,000  
60 8 32  Rp                  3,000,000  3 1  Rp     1,800,000  
61 8 38  Rp                  2,700,000  4 1  Rp     2,100,000  
62 8 35  Rp                  4,000,000  5 0  Rp     1,800,000  
63 12 29  Rp                  1,500,000  3 0  Rp     2,500,000  
64 12 30  Rp                  2,200,000  3 0  Rp     2,100,000  
65 8 34  Rp                  3,500,000  4 0  Rp     1,500,000  
66 10 32  Rp                  3,000,000  3 0  Rp     1,900,000  
67 8 27  Rp                  2,000,000  2 1  Rp     1,500,000  
68 8 32  Rp                  2,000,000  4 1  Rp     2,000,000  
69 6 34  Rp                  3,000,000  3 1  Rp     1,700,000  
70 10 33  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     2,000,000  
71 8 32  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     1,900,000  
72 6 35  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     1,600,000  
73 8 30  Rp                  2,200,000  4 0  Rp     1,400,000  
74 8 50  Rp                  2,500,000  4 1  Rp     1,700,000  
75 6 36  Rp                  2,500,000  4 0  Rp     1,300,000  
76 8 52  Rp                  3,000,000  5 0  Rp     1,800,000  




78 12 35  Rp                  1,800,000  4 1  Rp     2,300,000  
79 8 32  Rp                  4,000,000  3 1  Rp     2,000,000  
80 10 40  Rp                  3,000,000  4 0  Rp     2,300,000  
81 7 42  Rp                  3,500,000  4 0  Rp     1,600,000  
82 8 46  Rp                  4,000,000  5 1  Rp     1,800,000  
83 12 45  Rp                  3,000,000  4 0  Rp     3,000,000  
84 10 40  Rp                  4,500,000  5 0  Rp     3,000,000  
85 12 45  Rp                  2,000,000  5 0  Rp     3,600,000  
86 12 46  Rp                  3,500,000  5 1  Rp     2,700,000  
87 8 35  Rp                  4,000,000  4 0  Rp     1,600,000  
88 7 36  Rp                  2,500,000  3 1  Rp     1,750,000  
89 12 39  Rp                  1,500,000  5 0  Rp     3,500,000  
90 10 40  Rp                  2,500,000  3 1  Rp     2,100,000  
91 9 45  Rp                  3,000,000  4 1  Rp     2,000,000  
92 10 40  Rp                  3,000,000  4 1  Rp     2,000,000  
93 9 32  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     2,000,000  
94 12 31  Rp                  2,000,000  3 1  Rp     3,500,000  
95 8 30  Rp                  2,500,000  3 0  Rp     2,200,000  
96 15 36  Rp                  2,000,000  5 0  Rp     4,300,000  
97 10 32  Rp                  2,500,000  4 0  Rp     2,400,000  
98 10 40  Rp                  3,000,000  5 1  Rp     2,000,000  
99 8 42  Rp                  2,000,000  6 1  Rp     1,800,000  























Keluarga Pendidikan Upah 
1.945910149 3.36729583 14.91412285 1.098612289 1 14.25376549 
1.609437912 3.583518938 14.91412285 1.386294361 1 14.03865411 
1.945910149 3.496507561 14.50865774 1.098612289 1 14.15198279 
2.079441542 3.401197382 14.91412285 1.098612289 1 14.50865774 
1.791759469 3.33220451 14.50865774 1.098612289 1 14.40329722 
2.48490665 3.583518938 15.20180492 1.098612289 1 14.73180129 
2.564949357 3.912023005 14.25376549 1.386294361 1 14.91412285 
1.791759469 3.761200116 14.22097567 1.386294361 0 14.07787482 
2.079441542 3.295836866 14.73180129 1.098612289 1 14.22097567 
2.302585093 3.36729583 14.22097567 0.693147181 1 14.5574479 
2.890371758 3.258096538 14.50865774 1.098612289 1 15.06827353 
3.17805383 3.465735903 14.62644077 1.386294361 0 14.91412285 
1.609437912 3.761200116 14.91412285 1.386294361 1 14.22097567 
2.197224577 3.433987204 14.25376549 1.098612289 1 14.34613881 
2.079441542 3.663561646 14.91412285 1.386294361 0 14.40329722 
2.302585093 3.258096538 14.64841968 0.693147181 1 14.45736444 
2.48490665 3.931825633 15.1372664 1.386294361 0 14.73180129 
2.197224577 3.912023005 14.91412285 1.386294361 1 14.50865774 
2.079441542 3.583518938 15.06827353 1.386294361 1 14.37512635 
1.791759469 3.401197382 14.50865774 0.693147181 1 14.28551419 
2.079441542 3.63758616 14.73180129 1.098612289 1 14.50865774 
2.079441542 3.433987204 14.50865774 1.098612289 1 14.50865774 
2.302585093 3.80666249 14.73180129 1.386294361 1 14.50865774 
2.564949357 3.610917913 14.50865774 1.386294361 1 14.73180129 
1.945910149 3.951243719 14.50865774 1.386294361 1 14.50865774 
2.197224577 3.583518938 14.91412285 1.386294361 1 14.64841968 
2.079441542 3.761200116 14.64841968 1.098612289 1 14.37512635 
2.197224577 3.465735903 14.91412285 1.098612289 1 14.5574479 
1.791759469 3.401197382 14.50865774 1.098612289 1 14.22097567 
2.48490665 3.433987204 14.50865774 1.098612289 1 14.60396792 
1.791759469 3.401197382 14.50865774 1.098612289 1 14.22097567 
2.302585093 3.36729583 14.5574479 1.098612289 1 14.50865774 
2.079441542 3.951243719 14.73180129 1.386294361 0 14.34613881 
2.079441542 3.63758616 14.73180129 1.386294361 1 14.22097567 
2.48490665 3.401197382 14.50865774 1.098612289 1 14.50865774 




2.48490665 3.401197382 14.91412285 1.386294361 0 14.64841968 
1.791759469 3.33220451 14.60396792 1.098612289 1 13.99783211 
2.564949357 3.80666249 15.42494847 1.609437912 0 14.73180129 
2.079441542 3.218875825 14.40329722 0.693147181 1 14.28551419 
2.302585093 3.688879454 15.06827353 1.609437912 1 14.5574479 
2.48490665 3.713572067 14.73180129 1.386294361 0 14.80876233 
1.945910149 3.761200116 14.91412285 1.098612289 0 14.28551419 
2.564949357 3.63758616 14.22097567 1.386294361 0 14.97866137 
2.48490665 3.663561646 14.50865774 1.098612289 0 14.73180129 
2.708050201 3.583518938 14.22097567 1.609437912 0 15.20180492 
2.079441542 3.465735903 14.50865774 1.098612289 1 14.34613881 
1.791759469 3.828641396 14.73180129 1.386294361 0 14.07787482 
2.079441542 3.63758616 14.60396792 1.098612289 0 14.40329722 
2.48490665 3.80666249 14.91412285 1.386294361 0 14.91412285 
2.302585093 3.465735903 14.40329722 1.098612289 1 14.75160392 
2.708050201 3.713572067 14.22097567 1.609437912 1 15.12384338 
2.079441542 3.80666249 14.73180129 1.386294361 1 14.6909793 
2.079441542 3.401197382 13.99783211 1.098612289 0 14.91412285 
1.945910149 3.891820298 14.40329722 1.609437912 0 14.64841968 
1.791759469 3.912023005 14.73180129 1.386294361 0 14.40329722 
2.079441542 3.688879454 14.73180129 1.386294361 1 14.40329722 
2.63905733 3.63758616 14.50865774 1.386294361 1 15.06827353 
2.995732274 3.465735903 14.73180129 1.386294361 1 15.20180492 
2.079441542 3.465735903 14.91412285 1.098612289 1 14.40329722 
2.079441542 3.63758616 14.80876233 1.386294361 1 14.5574479 
2.079441542 3.555348061 15.20180492 1.609437912 0 14.40329722 
2.48490665 3.36729583 14.22097567 1.098612289 0 14.73180129 
2.48490665 3.401197382 14.60396792 1.098612289 0 14.5574479 
2.079441542 3.526360525 15.06827353 1.386294361 0 14.22097567 
2.302585093 3.465735903 14.91412285 1.098612289 0 14.45736444 
2.079441542 3.295836866 14.50865774 0.693147181 1 14.22097567 
2.079441542 3.465735903 14.50865774 1.386294361 1 14.50865774 
1.791759469 3.526360525 14.91412285 1.098612289 1 14.34613881 
2.302585093 3.496507561 14.50865774 1.098612289 1 14.50865774 
2.079441542 3.465735903 14.50865774 1.098612289 1 14.45736444 
1.791759469 3.555348061 14.50865774 1.098612289 1 14.28551419 
2.079441542 3.401197382 14.60396792 1.386294361 0 14.15198279 
2.079441542 3.912023005 14.73180129 1.386294361 1 14.34613881 
1.791759469 3.583518938 14.73180129 1.386294361 0 14.07787482 
2.079441542 3.951243719 14.91412285 1.609437912 0 14.40329722 
2.48490665 3.688879454 14.40329722 1.609437912 1 14.80876233 




2.079441542 3.465735903 15.20180492 1.098612289 1 14.50865774 
2.302585093 3.688879454 14.91412285 1.386294361 0 14.64841968 
1.945910149 3.737669618 15.06827353 1.386294361 0 14.28551419 
2.079441542 3.828641396 15.20180492 1.609437912 1 14.40329722 
2.48490665 3.80666249 14.91412285 1.386294361 0 14.91412285 
2.302585093 3.688879454 15.31958795 1.609437912 0 14.91412285 
2.48490665 3.80666249 14.50865774 1.609437912 0 15.0964444 
2.48490665 3.828641396 15.06827353 1.609437912 1 14.80876233 
2.079441542 3.555348061 15.20180492 1.386294361 0 14.28551419 
1.945910149 3.583518938 14.73180129 1.098612289 1 14.37512635 
2.48490665 3.663561646 14.22097567 1.609437912 0 15.06827353 
2.302585093 3.688879454 14.73180129 1.098612289 1 14.5574479 
2.197224577 3.80666249 14.91412285 1.386294361 1 14.50865774 
2.302585093 3.688879454 14.91412285 1.386294361 1 14.50865774 
2.197224577 3.465735903 14.50865774 1.098612289 1 14.50865774 
2.48490665 3.433987204 14.50865774 1.098612289 1 15.06827353 
2.079441542 3.401197382 14.73180129 1.098612289 0 14.60396792 
2.708050201 3.583518938 14.50865774 1.609437912 0 15.27412558 
2.302585093 3.465735903 14.73180129 1.386294361 0 14.6909793 
2.302585093 3.688879454 14.91412285 1.609437912 1 14.50865774 
2.079441542 3.737669618 14.50865774 1.791759469 1 14.40329722 

















HASIL OLAHAN DATA REGRESI 
 
 HASIL EVIEWS 
Method: Least Squares 
Date: 08/12/13   Time: 20:28 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C -11.08896  1.462771 -7.580790  0.0000 
X1 -0.273647  0.117624 -2.326457  0.0221 
X2  0.088916  0.061361  1.449054  0.1507 
X3  0.041543  0.100822  0.412038  0.6812 
X4 -0.008249  0.034486 -0.239211  0.8115 
X5  0.888866  0.062540  14.21266  0.0000 
R-squared  0.723880     Mean dependent var  2.210650 
Adjusted R-squared  0.709192     S.D. dependent var  0.293465 
S.E. of regression  0.158255     Akaike info criterion -0.791087 
Sum squared resid  2.354211     Schwarz criterion -0.634777 
Log likelihood  45.55437     F-statistic  49.28622 


























X1 -.274 .118 -.173 -2.326 .022 
X2 .089 .061 .086 1.449 .151 
X3 .042 .101 .033 .412 .681 
X4 -.008 .034 -.014 -.239 .811 
X5 .889 .063 .865 14.213 .000 
a. Dependent 
Variable: Y 















I. Identitas Responden 
1. Nama     : 
2. Jenis Kelamin    : L                    P 
3. Alamat Lengkap     : 
 
4. Umur      : 
5. Status     :Menikah            Janda 
 
6. Pendidikan Terakhir         :    SD/MI/sederajat 
   SLTP/MTs/Sederajat 
   SLTA/SMA/Sederajat 
      D1  D2 
      D3         D4/S1 
Lainnya 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Berapa jam Ibu berjualan dalam 1 hari?.............Jam/hari 
2. Apakah Ibu berjualan secara rutin(setiap hari)? 
Jika Tidak,pada hari apa Ibu berjualan?........................ 
3. Apakah Ibu berjualan dalam sehari tersebut dilakukan 
pada jam tertentu saja? 
Jika Ya, pada sekitar jam berapa Ibu 
berjualan?................. 
4. Seberapa besar jumlah pendapatan tambahan yang Ibu 
peroleh dari suami atau anak 
Ibu?Rp........................Hari/bulan 





6. Berapa Upah yang dapat Ibu peroleh dalam 
sehari?Rp....................... 





















                                                                   Kode Responden 
KUESIONER PENELITIAN 
JUDUL : ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENAWARAN TENAGA KERJA WANITA SEKTOR INFORMAL DI KOTA 
MANADO 
 
TUJUAN PENELITIAN :  UNTUK MENGANALISIS DAN MENGUKUR 
SEBERAPA BESAR PENGARUH UMUR, PENDAPATAN TAMBAHAN, 
JUMLAH TANGGUNGAN KELUARGA, PENDIDIKAN, DAN UPAH 








TIFFANI PEBRISTY EFFENDY 
A11109265 
 
JURUSAN ILMU EKONOMI 













Nama  :   TIFFANI PEBRISTY EFFENDY 
Tempat/Tanggal lahir  :   Jayapura / 13 Februari 1992 
Jenis Kelamin  :   Perempuan 
Alamat Rumah  :   Jl.Manggala 5 Blok 7 nmor 11 Perumnas Antang 
Nomor HP  :   087840636736 




1. SD Mulia Bhakti Sejahtera Makassar   Tahun 1997-2003 
2. SMP Negeri 4 Manado       Tahun 2003-2006 
3. SMA Katolik Santo Yoseph Denpasar   Tahun 2006-2009 
4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Tahun 2009-2013 
 









TIFFANI PEBRISTY EFFENDY 
 
 
